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RINGKASAN

Skripsi  vang berjudul “Tinjavan Yuridis Putusan MARIL  No.
(02 1K/N/2002 tentang Permohonan Pailit PT. Dharmala Sakti Sejahtera Tbk.
terhadap PT. Asuransi Jiwa Manulife Indonesia” berlatar belakang pada
perkembangan ekonomi global, ditandai dengan adanya intensitas kegiatan pelaku
usaha ke dalam equity perusahaan.

PT. Asuransi Jiwa Manulife Indonesia merupakan kegiatan usaha yang
dilakukan oleh tiga pihak dengan masing-masing kepemilikan saham sebagai
berikut: pertame. The Manufacture Life Insurance Company memiliki 51%,
kedua, PT. Dharmala Sakti Sejahtera Tbk. memiliki 40%, ketiga, International
Finance Corporation memiliki 9%. Dimana pendirian, kegiatan usaha, penyetoran
cadangan, pembagian deviden sampai dengan putusan tentang pemailitan PT.
Asuransi Jiwa Manulife Indonesia tidak lepas dari peraturan perundang-undangan
vang berlaku.

Kasus kepailitan PT. Asuransi Jiwa Manulite Indonesia tidak lepas dan
adanya pengajuan permohonan pailit Paul Sukran, S.H (kurator PT. DSS pailit)
dengan dasar gugatan tidak dibagikannya deviden serta bunga tahun buku 1999,
Berbagai eksepsi dan jawaban dari kedua belah pihak serta kontroversi seputar
putusan Pengadilan Niaga No.10/PAILIT/2002/PN. NIAGA. JKT. PST vang
memailitkan PT. Asuransi Jiwa Manulife Indonesia (PT. AJMI), padahal PT.
AJMI termasuk perusahaan asuransi jiwa terbesar ketiga di Indonesia dan dalam
keadaan sofven.

Berdasarkan hal tersebut, maka permasalahan yang timbul adalah tentang
ruang lingkup kewenangan kurator PT. DSS dalam pengajuan permohonan pailit
terhadap PT, AJMI. pembuktian perkara dalam kasus permohonan pailit PT. DSS
terhadap PT. AJMI kaitannya dengan prinsip sederhana (pasal 6 ayat 3
UUKepailitan) serta putusan MARI No.021K/N/2002 telah benar menurut hukum

dan memenuhi rasa keadilan,

%1l
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T'uguan penulisan adalah untuk mengetahui dan membahas permasalahan
yang telah dirumuskan serta untuk memenuhi persyaratan akademis guna
mendapatkan gelar Sarjana Hukum pada Fakultas Hukum Universitas Jember.

Penulisan skripsi ini, menggunakan metodologi vang dilakukan melalui
pendekatan masalah yundis normatif dengan cara meneliti bahan pustaka maupun
data sckunder Sumber data yvang digunakan adalah sumber data primer dan
sumber data selunder. Penulis dalam hal pengumpulan data dilakukan melalui
studi Iiteratur, Berkaitan denpan analisa data terhadap permasalahan tersebut,
penulis menggunakan metode berfikir deduktif vang merupakan suatu metode
analisanya berangkat dan suatu pengetahuan yang bersifat umum untuk menilai
suaty kejadian bersifat khusus,

Uraian fakta, dasar hukum dan landasan teori Juga telah dituangkan
dalam penulisan skripsi ini sebagail bahan untuk membahas permasalahan yang
ada. Kesimpulan vang diperoleh sebagai berikut: Pertama, ruang lingkup
Kewenangan kurator PT. DSS Thk. dalam pengajuan penuchonan pailit terhadap
PT. AIMI harus mendapat 1zin Hakim pengawas dan nasehat Panitia Kreditur
(pasal 67 ayat S dan pasal 75 ayat | UUKepailitan), akan tetapi kekuatan
mengikiat mutlak zin Hakim Pengawas lebih tinggi dibandingkan dengan naschat
Pamitia. Kreditur  Hul ini dikarenakan. Hakim Pengawas berfungsi sebagai
regulator (membina dan mengawasi) pelaksanaan tugas kurator, agar tidak
menyalahgunakan kewenanganya dalam pengurusan, pemberesan, pengumpulan
dan penagihan piutang si pailit (PT. DSS), Kedua, pembuktian perkara dalam
hasus permohonan pailit PT. DSS terhadap PT. AJMI kaitannya dengan prinsip
sederhana (pasal 6 ayat 3 UUKepailitan) tidaklah sinkron, sebab maksud pasal
tersebut  hanyalah  untuk  mewajibkan  hakim  tidak menolak  permohonan
pernyataan pailit apabila dalam perkary ity dapat dibuktikan secara sederhana
fukta atau keadaannyva vang merupakan syarat-syarat kepailitan sebagaimana
dimaksud dalam pasal | ayal 1 UUKepailitan. Jadi pelaksanaan RUPS atas
permintaan P11 DSS yang mana diselenggarakan oleh Ketua Pengadilan Negeri
Jakarta Pusat vang menetapkan sekaligus mengesahkan tidak dibagikannya
deviden tahun buku 1999 kepada pemegang saham (PT. DSS) karena tujuan

X111
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pemenuhan tingkat solvabilitas perusahaan asuransi belum mencapal  120%,
sehingpa pembuktian perkara ada tidaknya deviden tahun buku 1999 yang
disahkan oleh RUPS seharusnya menjadi kewenangan Pengadilan Negeri Jakarta
Pusat. Sedanekan gugatan permohonan pailit yang meliputi ada tidaknya satu
utang vang jatuh tempo dan dapat ditagih serta ada tidaknya dua atau lebih
kreditur lain menjadi kewenangan Pengadilan Niaga. Ketiga, dasar pertimbangan
hakim dalam putusan MARL No.021K/N/2002 telah benar menurut hukum dan
memenuli rasa keadilan, hal ini disebabkan tidak adanya penjelasan pasal UU
No.4 Tahun 1998 tentang Kepailitan mengenai mempailitkan perusahaan asuransi
yang masih solven, sebab terdapat dualisme penerapan otoritas permohonan pailit,
yakni pasal | avat 2 UUKepailitan, dimana kejaksaan demi kepentingan umum.
Serta otoritas vang kedua adalah Menteri Keuangan RI menurut pasal 20 avat |
UU No.2 Tahun 1992 tentang Usaha Perasuransian. Selain itu juga karena adanya
alat bukti otentik yang dimiliki oleh PT. AJMI (pasal 1888 KUHPerdata).
Sehubungan dengan hal tersebut, maka saran yang dapat disumbangkan
adalah sebagai berikut: Pertama, hendaknya diadakan revisi UU No.4 Tahun 1998
tentang Kepailitan, karena UUKepailitan yang ada sekarang masih memiliki
kelemahan yang perlu disempurnakan, seperti tidak adanya pengertian yan3 jelas
lentang utang (pasal 1 ayal 1), pihak yang berhak mengajukan permohonan pailit
terhadap perusahaan asuransi (pasal 1 ayat 2), pengertian fakta atau keadaan
(pasal 6 ayat 3) sertu sanksi jika pembuktian melebihi 30 hari sejak permohonan
pailit (pasal 6 avat 4) dalam UUKepailitan tidak diatur secara jelas. Kedua,
hendaknya diadakan revisi UL No,1 Tahun 1995 tentang Perseroan Terbatas,
karcna LU Perseroun Terbatas tersebut masih memiliki kelemahan khususnya
pasal 67 yang tidak menjelaskan mengenai sanks: jika RUPS diselenggarakan dan
disahkan melewati 30 hari, Ketiga, Perlunya peningkatan fungsi regulator dan
Departemen Keuangan schingga dapat membina dan memberikan pertimbangan

pada Pengadilan tentang pemailitan perusahaan asuransi.

Xiv
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perekonomian global ditandai adanya intensitas kegiatan pelaku usaha
disektor bisnis menentukan keberhasilan pemulihan ekonomi. Indikasi positif
terhadap perubahan ekonomi tersebut menarik iklim investasi pelaku usaha untuk
berpartisipasi kedalam equiry perusahaan melalu penanaman modal asing.

Keadaan terscbut merupakan konsekuensi perkembangan dunia bisnis,
dimana terdapat hubungan hukum antara aktivitas dan pelaku usaha yang
dituangkan dalam kontrak, seperti Perjanjian jual beli (Sales and Purchase
Apreement) dan Perjanjian Usaha Patungan (Joint Venture Agrcement) dll.

Hubungan hukum melahirkan suatu norma hukum yang dibatasi
yurisdiksi peraturan perundang-undangan dalam suatu negara, Dalam konteks ini
pranata hukum dan strukiur (lembaga peradilan) harus dapat mewujudkan
keadilan, kepastian hukum dan kemanfaatan hukum.

Menurut Chris Bovaire, Perjanjian usaha patungan (Jouy Venture)
sehagal salah satu bentuk kontrak antara perusahaan yang memiliki potensi
berkembang tinggi, dengan aktivitas skill firancial serta menyimpan potensi
capited gains bersifat long rerm dan high risk capite! (Munir Fuady, 1999:119)

Tatanan perekonomian nasional yang tidak kondusif membutuhkan
sarana hukum sebagal landasan bag penyelesaian utang piutang, dan erat
relevansinya dengan kebangkrutan dunia usaha adalah peraturan tentang
kepailitan, termasuk peraturan tentang penundaan kewajiban pembavaran utang.
Dengan diundangkannnya UU No.4 Tahun 1998 Jo. Peraturan Pengganti UU
No.1 Tahun 1998, diharapkan dapat mewujudkan sarana hukum bagi penyelesaian
vang adil, cepat, terbuka dan efekuif,
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Realisasi perjanjian usaha patungan di Indonesia terlihat dari adanya
Akia Perjanjian Usaha Palungan No. 4126/Leg/1988 tanggal 10 Juni 1988 yang
dilegalisast oleh notaris Ny, Rukmasanti Hardjasatya, S.H. Para pihak dalam
perjanjian tersebut, terdin :
a). The Manufacture Life Insurance Company, merupakan Manulife perseroan
berdasarkan UU Negara Canada, yang memiliki saham 51%.

b). PT. Dharmala Sakti Sejahtera Tbk, memzliki saham 40 %.

¢). Internasional Finance Coorporation, merupakan anak perusahaan Bank Dunia
berkedudukan di Washington yang memiliki saham 9%,

Ketign pihak tersebut sepakat melakukan kegiatan usaha dibidang
asuransi jiwa vyang dibern nama PT. ASURANSI JIWA MANULIFE
INDONESIA, Pendirian, kegiatan usahe, penyetoran cadangan, pembagian
deviden dsb tidak terlepas dari UU No.11 Tahun 1970 tentang Perubahan dan
Tambahan UU No.l Tahun 1967 tentang Penanaman Modal Asing dan UU No.1
Tahun 1995 tentang Perseroan Terbatas.

Bukti awal kasus kepailitan yang menjadi sorotan publik dalam negen
maupun luar negeri ialah kasus kepailitan PT. Asuransi Jiwa Manulife Indonesia,
dimana kronologis perkaranya adalah sebagai benkut:

a). Paul Sukran, S.H selaku Kurator PT. DSS (pailit) mengajukan permohonan
pailit terhadap PT. Asuransi Jiwa Manulife Indonesia (PT. AJMI) dengan
dasar pugatan tidak dibagikannya deviden serta bunga tahun buku 1999,
vang mana hal tersebut dikategorikan sebagai utang yang telah jatuh tempo
dan dapat ditagih.

by Termohon pailit (P11, AJMI) mengajukan eksepsi sebagal berikut: pertama,
kurator prematur karena belum atau tidak mendapat izin dari hakim
pengawas dan panitia kreditur. Kedua, permchenan pailit error in persona,
tidak berwenangnva PT, AJMI membagi/membayar deviden tahun buku
1999, Atas dasar gugatan di atas, eksepsi serta jawaban termohon pailit (PT.
AJMI), maka majelis hakim menolak eksepsi termohon pailit (PT. AJMI)

dan mengabulkan permohonan pokok perkara menyatakan PT. Asuransi Jiwa
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Manulife Indonesia pailit dengan Penetapan Putusan Pengadilan Niaga No.
10/PAILIT/2002/PN. NIAGA. JKT PST.

Upava hukum Permohonan kasasi ditingkat MA dilakukan oleh PT.
AJMI dan  debitur pailit lainnya seperti Hill&Associates, PT. Indo Pasific dkk.
MA  mengabulkan permohonan kasasi PT. AJMI terhadap putusan pailit
Pengadilan Niaga Jakarta Pusal. Dengan demikian, perusahaan asuransi tersebut
dinyatakan tidak pailit dan dapat beroperasi kembali,

Berdasarkan deskripsi diatas banvak hal menarik untuk dicermati serta
dikaji lebih dalam. Mulai daii permohonan pailit kurator PT.Dharmala Sakti
Sejahtera Tbk. terhadap P1. Asuransi Jiwa Manulife Indonesia tanpa adanya 1zin
terlebih dahulu dari hakim pengawas dan panitia kreditur vang jelas bertentang
dengan pasal 67 (5), pasal 75(1) tetap disisi1 lain pasal 70, pasal 76, membenkan
kewenangan bagi kurator untuk mengajukan permohonan pailit, berbagai eksepsi
dan jawaban dart masing-masing pihak, pembuktian yang rumit, sehingga
bertolak belakang dengan prinsip sederhana dan cepat pasal 6 (3) UU No.4 Tahun
1998 tentang Kepatlitan. Selain itu juga kajian terhadap dasar hukum
pertimbangan putusan hakim MARI No. 021K/N/2002 yang mengabulkan
permohonan kasasi PT. AJMI ditinjau dani berbagai peraturan perundang-
undangan yang memiliki korelasi positif dengan kasus kepailitan PT. AJMI
tersebut.

Oleh karenanya penulis tertarik untuk mencermati fenomena tersebut dan
menuangkannya dalam apalisis ilmiah dengan judul “TINJAUAN YURIDIS
PUTUSAN MARI. No. 021K/N/2002 TENTANG PERMOHONAN PAILIT
PT. DHARMALA SAKTI SEJAHTERA Tbk. TERHADAP PT. ASURANSI
JIWA MANULIFE INDONESIA™,

1.2 Rumusan Masalah

Fenomena permohonan pailit kurator PT. Dharmala Sakti Sejahtera
terhadap PT. Asuransi Jiwa Manulife Indonesia merupakan hal vang perlu dikaji
secara mendalam. Berkaitan dengan kurator yang tidak dapat mengajukan pailit
serta mendapat tzin dani Hakim Pengawas dan Panitia Kreditur sesuai pasal 67
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(5), pasal 75(1), yang disisi lain bertolak belakang dengan pasal 70 dan pasal 76
UU No.4 Tahun 1998 tentang Kepailitan, belum lagi pembuktian perkara yang
rumit, jelas-jelas tidak sesuai dengan prinsip sederhana dan cepat dalam pasal 6
(3) UU No.4 Tahun 1998 tentang Kepailitan sampai dengan kajian terhadap
pertimbangan hakim dalam mengabulkan permohonan kasasi PT. AJML
Berdasarkan latar belakang dan ruang lingkup permasalahan tersebut
diatas penulis mencoba membatasi permasalahan agar didapatkan pembahasan
vang lebih terfokus yaitu:
1. apakah vang menjadi ruang lingkup kewenangan kurator P1. Dharmala Sakti
Sejahtera Thk. dalam pengajuan permohonan pailit terhadap PT. Asuransi

Jiwa Manuhfe Indonesia?

Id

bagaimana pembuktian perkara dalam kasus permohonan kepailitan PT.
Dharmala Sakt Sejahtera Thk. terhadap PT Asuransi Jiwa Manulife Indonesia
kaitannya dengan prinsip sederhana dan cepat dalam permohonan pailit (pasal
6 ayat 3 UL No. 4 Tahun 1998 tentang Kepailitan)?

Lid

apakah Keputusan MA telah benar menurut hukum dan memenuhi rasa

keadilan?

1.3 Tujuan Penulisan

Agar dalam suatu penulisan terdapat arah yang jelas mengen:u hasil yang
akan dicapai, oleh karena itu perlu ditetapkan suatu tujuan. Adapun tujuan
penulisan sknpsi i meliputi dua hal yaitu:
1.3.1 Tujuan Umum

Adapun tujuan wmum yang ingin penulis dapat dari penulisan skripsi i
adalah:
|. sebagai salah satu syarat guna memperoleh gelar Sarjana Hukum Program

Strata Satu pada Fakultas Flukum Universitas Jember.

12

guna kepentingan [Imu Hukum pada umumnya, melengkapi bahan referensi
sebagai sarana mformasi serta untuk menambah kajian mengenai permohonan
pailit oleh kurator di Pengadilan Niaga, baik bagi mahasiswa, Akademisi,

ataupun Praktisi.
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1.4.2 Sumber Data

Sumber data merupakan tempat memperoleh data dalam penulisan skripsi,
sejalan dengan metode penulisan digunakan sumber data sekunder yang diperoleh
penulis dan berasal dan

|. Bahan data primer vaitu bahan hukum vang mengikat seperti segala peraturan-
peraturan  perundang-undangan yang berlaku dan berkaitan dengan
permasalahan yvang akan dibahas.

2. Bahan data sekunder yaitu bahan-bahan hukum vang memberikan penjelasan
terhadap bahan data primer misalnya hasil penelitian dan karya-karya pakar
hukum, literature hukum, majalah hukum, jurnal hukum, artikel hukum, surat
kabar, ensiklopedia dan lainnya (Soemitro, 1985:56).

1.4.3 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan bahan hukum yang dipergunakan  dalam
penyusunan  skripst 1m  adalah  studi literatur yang merupakan  metode
pengumpulan data sekunder yang dilakukan dengan studi kepustakaan. Studi
literatur yang dilakukan adalah merupakan bahan hukum yang berkaitan dengan

Judul skripsi yang berupa peraturan perundang-undangan dan dan karya ilmiah

terutama yang berhubungan dengan permohonan pailit kurator PT. Dharmala

Sakti Sejahtera Tbk. terhadap PT. Asuransi Jiwa Manulife Indonesia (Putusan

MARI No, 02 1K/N/2002 ),

1.4.4 Analisis Data

Analisis data menggunakan metode deskriptif analisis yaitu suatu metode
pembahasan yang memberikan keterangan, gambaran lengkap dan jelas mengenai
permasalaban yang dibahas.

Langkah selanjutnya dalam menarik kesimpulan dengan menggunakan
metode berfikir deduktil” vaitu suatu metode vang analisanya berangkat dari suatu
pengetahuan vang bersifat umum untuk menilai suatu kejadian vang bersifat

khusus,
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FAKTA, DASAR HUKUM DAN LANDASAN TEORI

2.1 Fakta

Pembahasan permasalahan dalam skripsi ini berdasarkan pada putusan
MARI. No. 021K/N/2002. Adapun uraian faktanya adalah sebagai berikut:

PT Asuransi Jiwa Manulife Indonesia (PT. AJMI) merupakan realisasi
joint venture yang dituangkan dalam “Akia Perjanjian Usaha Patungan
No 4126/Leg/1988” yang dibuat kantor Notaris Ny, F.ukmasanti Hardjasatya, S.H
di Jakarta, tanggal 10 Juni 1988, antara pthak:
| The Manufacture Life Insurance Company, merupakan Manulife Perseroan

berdasarkan UL negara Canada, memiliki saham 3 1%.

2

PT. Dharmala Sakti Sejahtera, memiliki saham 40%,

Lid

International Finance Corporation, anak perusahaan World Bank, memiliki
saham 9%.

Pasal X Akta Perjanjian Usaha Patungan, disebutkan “sejauh perusahaan
memperoleh laba dan telah mendapat suatu surplus yang dibagikan ke pemegang
saham. . dst.. dst.  PT. AJMI membayar deviden sedikitnya 30% dari jumlah
surplus yang melebihi Rp. 100.000.000,00 secepat mungkin setelah laporan
keuangan dibuat™.

PT. Dharmala Sakti Sejahtera (PT. DSS) dinyatakan pailit berdasarkan
putusan Pengadilan Niaga Jakarta No. 03/PKPU/2000/PN. NIAGA. JKT. PST.
Jo. No. 10/PAILIT/2000/PN, NIAGA. JKT. PST, tanggal 6 Juni 2000 dan Paul
Sukran, S.H ditetapkan sebagai kurator pailitnya PT. DSS tanggal 21 Desember
2000,

Paul Sukran, S.IT selaku kurator PT. DSS mengajukan permohonan pailit
dengan dasar gugatan, sebagai bertkut.
|. Tidak dibagikannya deviden tahun buku 1999 ditambah perhitungan bunga
oleh PT. AJMI kepada para pemegang saham yang mana dapat dikategorikan
sebagai utang yang jatuh tempo dan dapat ditagih (pasal 1 ayat 1 UU No.4
Tahun 1998 tentang Kepailitan).
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Lad

Kurator telah melakukan somasi atas penagihan pembayaran deviden tahun
buku 1999 kepada PT. AIMI, secbanvak dua kali yakni: tanggal 26 April 2002
dan 2 Mei 2002,

Diketahui adanya hutang kepada kreditur lain yakni: Eddy Salomon-nilai tunai
pembayaran polis, Alaydrus-Uang Pertanggungan Rp. 50 Juta, KPP, Utang
Klaim untuk dibayarkan kepada para nasabah.

Pengadilan Niaga Tingkat Pertama:

Termohon pailit (PT. AJMI) mengajukan eksepsi, sebagail berikut:
Kurator prematur karena belum/tidak mendapat izin dari hakim pengawas dan
panitia kreditur ex. Pasal 67 (5), pasal 75 (1) UU No.4 Tahun 1998 tentang
Kepailitan.
Permohonan pailit error in persona, tidak berwenangnya PT. AIMI
membagi/membayar deviden tahun buku 1999, melaimkan harus sesual dengan
ketentuan pasal 23 (1), pasal 62 (1) UU No. 1 tahun 1995 tentang Perseroan
Terbatas dan pasal 2 (1) Kepmenkeu No. 481/KMK.017/1999 tentang Tingkat
Solvabilitas Keschatan Perusahaan Asuransi dan Perusahaan Reasuransi.
Pembuktian perkara ini jelas tidak sesuai dengan prinsip sederhana dalam
syaral permohonan pernyataan pailit (pasal 6 ayat 3 UU No, 4 Tahun 1998
tentang Kepailitan)
Termohon pailit prematur karena masih ada pihak yang mempermasalahkan
saham kepemilikan PT. DSS yakni Perusahaan Asing Roman Gold Asset.

Majelis Hakim berpendirian, sebagai benkut:

Menolak eksepsi termohon, karena berdasarkan pasal 70 UU No, 4 Tahun
1998 tentang Kepailitan, tidak adanya kuasa dari “Hakim Pengawas™ dalam
hal-hal yang termuat dalam pasal 75 dan 76 tidak mempengaruhi sahnya
perbuatan vang dilakukan oleh kurator. Kurator juga tidak terikat oleh nasehat
“Panitia Kreditur” ex. pasal 76 UU No.4 Tahun 1998 tentang Kepailitan,
Permohonan pailit tidak error in persona, karena yang digugat adalah “Badan
Hukumnya™ vaitu PT. AIML
Menvangkut pokok perkara, majelis hakim yang menilai pembuktiannya

sederhana atau tidak.
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4 Pasal 20 (17 UU No.2 tahun 1992 tentang Usaha Perasuransian memiliki
persesuaian dengan pasal | ayat (1) UU No.4 tahun 1998, yang menyebutkan
tidak ada perkecualian permohonan pailit atas Perusahaan Asuransi.

Dalam Pokok Perkara: menyatakan PT. Asuransi Jiwa Manulife
Indonesia.. Palit,  dengan  Putusan  Pengadilan  Niaga Jakarta  No.
1O/PALLIT/2002/PN, NIAGA. JKT. PST. mengangkat Sdr. Kali Sutan, S.H
sehagal Kurator.. dst, . dst.

Termohon pailit dengan putusan tersebut mengajukan upaya hukum
kasasi ke MA. MA setelah memeriksa perkara ini dalam putusan
No 02 1K/N/2002 menyatakan judex facti salah menerapkan hukum dan
membatalkan putusan Pengadilan Niaga Jakarta Pusat tanggal 13 ] uni 2002, No.
FO/PALLIT/2002/PN. NIAGA. JKT. PST, schingga permohonan kasasi dari PT.
AJMI (Pemohon kasasi) dikabulkan

Mahkamah Agung :

PT. AJMI mengajukan upaya hukum kasasi dengan nomor Regristrasi
No. 021K/N/2002 dan mengabulkan permohonan kasasi pihak PT, AJMI dengan
dasar pertimbangan sebagai berikut:

1} kurator dalam rangka melakukan pengurusan, pemberesan dan untuk
menghadap dimuka pengadilan harus terlebih dahulu ditentukan dalam
pasal 67 ayat 5 UU No. 4 Tahun 1998 tentang Kepailitan schingga
kapasitasnya sebagai pemohon pailit dapat dinyatakan sah demi hukum;

2) Pemeriksaan terhadap perkara ini tidak dapat dilakukan sederhana seperti
pasal 6 ayat 3 UL No. 4 Tahun 1998 tentang Kepailitan karena harus
dibuktikan terlebih dahulu adanva deviden tahun buku 1999 yang telah
disahkan RUPS, sehingga pemeriksaan perkaraanya dilakukan melalui
gugatan perdata pada Pengadilan Negeri bukan melalui permohonan
kepailitan pada Pengadilan Niaga,

3) Sengketa kepemilikan saham PT. DSS yang diklaim oleh Roman Gold

Asser
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Dasar Hukum

Dasar hukum yang digunakan dalam skripsi ini adalah sebagai berikut:

Kitab Undang-undang Hukum Perdata

a).

b

cl.

d).

e).

g

Pasal 1233

Tiap-tiap perikatan dilahirkan baik karena persetujuan, baik karena
Undang-undang,

Pasal 1313

Suatu perjanjian adalah suatu perbuatan dengan mana satu orang atau lebih
mengikatkan dirinya terhadap satu orang atau lebih.

Pasal 1131

Scgala kebendaan si berutang, baik yang bergerak maupun yang tidak
bergerak, baik yang sudah ada maupun yang baru akan ada dikemudian
hari, menjadi tanggungan untuk seluruh perikatannya perseorangan.

Pasal 1132

Kebendaan tersebul menjadi jaminan bersama-sama bagi semua orang
yang mengutangkan padanya; pendapatan penjualan benda-benda dibagi-
bagi menurut kesecimbangan, yaitu menurut besar-kecilnya piutang
masing-masing, kecuali apabila diantara para berpiutang itu ada alasan-
alasan vang sah untuk didahulukan.

Pasal 1320

Untuk sahnya suatu perjanjian diperlukan empat syarat;
|, adanya sepakat mereka yang mengikatkan diri.
2. kecakapan untuk membuat suatu perikatan,
3. suatu hal tertentu,
4. suatu sebab yang halal.
Pasal 1338 (1)
Semua perjanjian yang dibuat secara sah berlaku sebagai Undang-Undang
bagi mereka yang membuatnya.

Pasal 1888

Kekuatan pembuktian alat bulti tulisan adalah pada akta aslinya.
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2. UU No. 11 Tahun 1970 tentang Perubahan dan Tambahan UU No. 1

Tahun 1967 tentang Penanaman Modal Asing

a).

b3,

Pasal |

Penanaman Modal Asing secara langsung yang digunakan untuk
menjalankan perusahaan di Indonesia, dalam arti bahwa pemilik modal
secara langsung menanggung resiko dari penanaman modal tersebut.

Pasal 3

Perusahaan vang dimaksud dalam pasal 1 yang dijalankan untuk
seluruhnya/bagian terbesar di Indonesia sebagai kesatuan perusahaan
tersendiri harus berbentuk badan hukum menurut Hukum Indonesia dan

herkedudukan di Indonesia.

3. Undang-undang Nomor 14 Tahun 1985 tentang Mahkamah Agung

4. Undang-undang Nomor 2 Tahun 1992 tentang Usaha Perasuransian

Pasal 20 avat |

Dengan tidak mengurangi  berlakunya ketentuan dalam peraturan
Kepailitan, dalam hal terdapat pencabutan izin usaha sebagaimana
dimaksud dalam pasal 18, maka Menteri berdasarkan kepentingan umum
dapat memintakan kepada Pengadilan agar perusahaan yang bersangkutan
dinyatakan pailit.

5. Undang-undang Nomor | Tahun 1995 tentang Perseroan Terbatas

al

b)

Pasal 23

Selama pendaftaran dan pengumuman sebagaimana dimaksud dalam pasal
21 dan pasal 22 belum dilakukan, maka direksi secara tanggung renteng
bertanggung jawab atas segala perbuatan hukum yang dilakukan
perseroan.

Pasal 54 (2)

Setiap pemegang saham berhak mengajukan gugatan terhadap perseroan
ke Pengadilan Negeri, apabila dirugikan karena tindakan perseroan yang
dianggap tidak adil dan tanpa alasan wajar scbagai akibat leputusan

RUPS. Direksi atau Komisaris.
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c)

d)

e)

2)

h)
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Pasal 62 (1)

Pengeunaan laba bersih termasuk jumlah penyisihan untuk cadangan
sebagaimana dimaksud pasal 61 (1) diputuskan untuk RUPS,

Pasal 62 (2)

Dalam hal RUPS tidak menentukan lain, seluruh laba bersih setelah
dikurangi penvisihan untuk cadangan sebagaimana dimaksud dalam pasal
61 (1) dibagikan kepada pemegang saham sebagai deviden.

Pasal 66

RUPS Tahunan dapat diselenggarakan atas permintaan Direksi, Koraisaris
maupun satu pemegang saham atau lebih yang bersama-sama mewakili
1/10 bagian dari jumlah seluruh saham dengan hak suara yang sah.

Pasal 67 (1)

Ketua Pengadilan Negen daerah hukumnya meliputi tempat kedudukan
perseroan dapat memberikan izin kepada pemohon untuk:

|. melaksanakan sendiri  pemanggilan RUPS Tahunan atas
permohonan pemegang saham, apabila Direksi atau Komisaris
tidak menyelenggarakan RUPS tahunan pada waktu yang
ditentukan.
melaksanakan sendiri pemanggilan RUPS lainnya atas permohonan
pemegang saham scbagaimana dimaksud dalam pasal 66 (2),
apabila Direksi atau Komisaris setelah lewat waktu 30 (tiga puluh)
hari terhitung sejak permintaan tidak melaksanakan pemanggilan
RUPS laimnya

2

Pasal 67 (4)

Penctapan Ketua Pengadilan Negeri mengenai pemberian  izin
schagaimana dimaksud ayat | merupakan penetajan instansi pertama dan
terakhir.

Pasal 74 (2)

Keputusan RUPS diambil berdasarkan suara terbanyak biasa dari jumlah
suara yang dikeluarkan secara sah, kecuali UU im dan atau Anggaran
Dasar menentukan bahwa keputusan harus diambil berdasarkan suara yang

lebih besar dari suara terbanyak biasa.
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6. Undang-undang Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 1998 tentang

Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-undang Nomor I

Tahun 1998 tentang perubahan Atas Undang-undang tentang Kepailitan

menjadi Undang-undang

al

c)

d).

Pasal 1 (1)

Debitur yang mempunyai dua atau lebih kreditur dan tidak membayar
sedikitnya satu utang yang jatuh tempo dan dapat ditagih, dinyatakan pailit
dengan putusan pengadilan yang berwenang dimaksud dalam pasal 2, baik
atas permohonannya sendirl. maupun atas permintaan seorang atau lebih
krediturnya.

. Pasal 6 (3)

Permohonan pernyataan pailit harus dikabulkan apabila terdapat fakta atau
keadaan vang ferbukti secara sederhana bahwa persyaratan untuk
dinvatakan pailit sebagaimana termaksud dalam pasal 1 (1) telah
terpenuhi.
Pasal 7 (1)

Selama putusan atas permohonan pernvataan pailit belum ditetapkan,
setiap kreditur atau kejaksaan dapat mengajukan kepada pengadilan untuk;
a meletakkan sita jaminan terhadap sebagian atau seluruh kekayaan
debitur; atau
b menunjuk kurator sementara untuk:
1. mengawasi pengelolaan usaha debitur, dan
2. mengawasi pembavaran kepada kreditur, pengalithan atau
penggunaan kekavaan debitur yang dalam rangka kepailitan
memerlukan persetujuan kurator.

Pasal 7(2)

Permohonan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) hanya dapat
dikabulkan, apabila hal tersebut diperlukan guna melindungi kepentingan
kreditur.

Pasal 8 (1)

Upayva hukum vang dapat dilakukan terhadap putusan atas permohonan

pernyataan pailit, adalah kasasi Mahkamah Agung,
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k).

. Pasal 121(2)
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Pasal 12 (1)

Terhitung sejak tanggal putusan pemnyataan pailit ditetapkan kurator
berwenang melakukan tugas pengurusan dan atau pemberesan atas harta
pailit, meskipun terhadap putusan tersebut diajukan kasasi atau peninjauan
kembali

Dalam hal putusan pernyataan pailit dibatalkan sebagai akibat adanya
kasasi atau peninjauan kembali, segala perbuatan vang dilakukan oleh
kurator sebelum atau pada tanggal kurator mencrima pemberntahuan
lentang putusan pembatalan sebagaimana dimaksud dalam pasal 14, tetap
sah dan mengikat bag debitur.

Rasal 13 (1)

Dalam putusan pernyataan pailit harus diangkat:

a scorang Hakim Pengawas vang ditunjuk dari Hakim Pengadilan; dan

b kurator,

Pasal 13 (3)

Kurator vang diangkat sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) huruf b,
harus independen dan tidak mempunyal benturan kepentingan dengan
debitur atau kreditur.

Pasal 24 (1)

Gugatan-gugatan yang bersumber pada hak dan kewajiban harta kekayaan

debitur pailit, harus digjukan terhadap atau oleh kurator.

. Pasal 24 (2)

Bila gugatan-gugatan hukum yang diajukan atau dilanjutkan terhadap
debitur  mengakibatkan  penghukuman  debitur  pailit i, maka
penghukuman 1tu tidak mempunyat kekuatan hukum terhadap harta
kekayaan vang telah dimasukkan dalam pernyataan pailit.

Pasal 67 (5)

Untuk menghadap dimuka pengadilan, kurator harus terlebih dahulu
mendapat 1zin dart hakim pengawas, kecuali menyangkut sengketa
pencocokan putang atau dalam hal-hal sebagaimana dimaksud dalam

pasal 36, pasal 38, pasal 29 dan pasal 57 ayat (2).
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10.

11.

12.
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Kepmenkeu No. 1231/KMK. 013/1988 tentang Ketentuan dan Tata Cara
Pelaksanaan Lembaga Pembiayaan
a), Pasal 4 (1)

Kegiataan modal venture dilakukan dalam bentuk penyertaan modal suatu
perusahaan pasangan usaha untuk:
a. pengembangan suatu penemuan baru,
b. pengembangan perusahaan yang pada tahap awal usahanya
mengalami kesulitan dana;
¢. membantu perusahaan yang berada delam tahap
kemunduran;
d. pengembangan proyek penelitian dan rekayasa;
¢. pengembangan berbagai penggunaan teknologi baru, dan
alih weknologi baik dari dalam/maupun luar negeri,
Keputusan Menteri Kehakiman Republik Indonesia Nomor M.08-
HT.05,10 Tahun 1998 tentang Tata Cara dan Syarat Pendaftaran
Kurator dan Pengurus
Keputusan  Menteri  Keuangan  Republik  Indonesia  Nomor
481/KMK.017/1999 tentang Kesehatan Keunangan Perusahaan Asuransi
dan Perusahaan Reasuransi
Pasal 2 (1)
Perusahaan Asuransi dan Perusahaan reasuransi setiap saat wajib memenui
tingkat solvabilitas sekurang-kurangnya 120% (seratus dua puluh persen)
dari resiko kerugian yang mungkin timbul sebagai akibat dari deviasi dalam

pengelolaan kekayaan dan kewajiban.

Putusan MARIL  No. 021K/N,2002 tanggal 5 Juli 2002, Varia
Peradilan Edisi Bulan Oktober 2002
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2.3  Landasan Teori
2.3.1 Pengertian Kepailitan

Penpertian pailit atau bankrupt dalam Black's Law Dictionary adalah
ketidakmampuan untuk membayar darl seorang (debitur) atas utang-utangnya
yang telah jatuh tempo. Ketidakmampuan tersebut harus disertai dengan suatu
tindakan nyata untuk mengajukan, beik vang dilakukan secara sukarela oleh
debitur sendiri, maupun atas permintaan pihak ketiga (diluar debitur), suatu
permohonan pernyataan pailit ke pengadilan (Ahmad Yani dan Gunawan Wijaya,
1999:11).

Ensiklopedia Ekonomi Keuanpan menyebutkan bahwa yang dimaksud
dengan pailit atau bangkrut menurut Abdurrahman ialah, seorang vang olch
pengadilan  dinyatakan bangkrut, dan aktivanya atau warisannya telah
diperuntukan untuk membayar hutang-hutangnya (Munir Fuady, 1999:8).

Menurut Soeckardono, dalam buku Situmorang dan Soekarso, kepailitan
adalah penyitaan umum atas kekavaan sistem pailit bagi kepentingan semua
penagihnva, sehingga balai harta pemnggalanlah yang ditugaskan dalam
pemeliharaan serta pemberesan boedel dan orang yang pailit. Selanjutnya
menurut Kartono, kepailitan adalah suatu sitaan dan eksekusi atas seluruh
kekayaan debitur untuk kepentingan seluruh krediturnya secara bersama-sama
yang pada waktu sistem debitur dinyatakan pailit mempunyai piutang dan untuk
jumlah piutang vang masing-masing kreditur miliki pada saat itu (Situmorang dan
Soekarso, 1994:20),

Zanal Azkin menyatakan bahwa:

“|stilah berhenti membayar seperti yang digariskan secara normatif’
diatas, mempunyai dampak luas terhadap pergeseran-pergeseran dalam
kelentuan-ketentuan mengenai realisasinya karena berhenti membayar ini
dalam pelaksanaannva tidak mutlak harus diartikan secara sempit yaitu
debitur sama sekali berhenti membayar hutangnya Tetapi debitur dapat
dikatakan dalam keadaan berhenti membayar, apabila ketika diajukan
permohonan pailit ke pengadilan, debitur berada dalam keadaan
pengadilan tidak dapat membayar hutangnya (1999.25)".


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

18

Unsur-unsur kepailitan menurut Victor. M. Situmorang Hendn Soekarso,
adalah sebagai berikut:
|. Adanva sita dan eksckusi atas seluruh kekayaan debitur karena
ketidakmampuannya membayar hutang keuka jatuh tempo.

2. Sita itu semata-mata mengenai harla kekayaan.

LR

Sita dan eksekusi tersebut untuk kepentingan para kreditur secara bersama-
sama (1994,20).

Pasal ! (1) UL No. 4 Tahun 1998 tentang Kepailitan disebutkan Debitur
yang mempunval dua’lebih kreditur dan tidak membavar sedikitnya suatu satu
utang vang telah jatuh waktu dan dapat ditagih, dinyatakan pailit dengan putusan
pengadilan, vang berwenang sebagaimana dimaksud pasal 2 baik atas
permohonannya sendiri, maupun atas permintaan seorang/lebih krediturnya.
2,3.1.1 Pihak vang berhak mengajukan permohonan pailit

Menentukan tentang siapa yang dapat mengajukan permohonan
kepailitan adalah sangat penting sekali untuk adanya kepastian hukum. Sehingga
hal ini akan mencegah adanva penvalahgunaan hak, maksudnya orang yang tidak
berhak atau tanpa mendapat kuasa untuk itu dikemudian mohon putusan pailit
( Sttumorang dan Soekarso, 1994:43).

Permohonan pernyataan pailit tersebut dapat diajukan oleh:

1. Debitur sendiri

Bilamana debitur tidak mempunyai harapan untuk tidak memenum
kewajibannya, maka dapat diajukan pada Pengadilan Negeri ditempat
kedudukan kurator yang didalam wilayah hukumnya, dimana debitur

bertempat tinggal.

Id

Atas permintaan seorang/lebih krediturnya.

Permohonan pailit yang diajukan oleh seorang kreditur/lebih kreditur,
mensyaratkan bahwa kreditur tersebut harus membuktikan bahwa ada kreditur
lain yang juga mempunyai piutang terhadap debitur tersebut. Ketentuan ini
sangatlah sulit bagi kreditur tersebut untuk membuktikan bahwa debitur yang

dimohonkan pailit mempunyai utang kepada kreditur lain.
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Berkenaan dengan itu, apabila hanya satu atau dua orang kreditur saja
debitur tidak melunasi utangnya sedangkan kepada sebagian besar para
kreditur lainya debitur tetap memenul kewajiban pembayaran utang-
utangnva, maka Hakim Pengadilan Niaga harus menolak permohonan
pernyataan pailit tersebut dan menyatakan agar kreditur vang bersangkutan
mengajukan gugatan melalui Pengadilan Perdata Biasa.

Kejaksaan untuk kepentingan umum

Pihak kejaksanaan dapat mengajukan permohonan pailit seorang debitur.
Bilamana dipenuhi svarat-syaral adanya keadaan berhenti membayar dari yang
bersangkutan dan berdasarkan alasan kepentingan umum. Kategorl
kepentingan umum itu discrahkan kepada pendapat hakim/pengadilan vang
bersangkutan.

Dalam hal vang menyangkut debitur yang merupakan bank, permohonan
pernyataan pailit dapat diagjukan oleh Bank Indonesia,

Pengertian debitur bank disini mengacu pada UU No. 10 Tahun 1998
tentang Perbankan, vaitu badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat
dalam bentuk simpanan, dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam
rangka memngkatkan taraf hidup rakyat banyak,

PP No. 23 tahun 1999 tentang Pencabutan Izin Usaha, Pembubaran dan
Likuidasi Bank. Pasal 3 (3) PP tersebut menyatakan bahwa pimpinan Bank
Indonesia dapat mencabut izin usaha bank dan memenntahkan direksi bank
untuk menvelenggarakan RUPS guna membubarkan badan hukum bank dan
membentuk tim Likuidasi,

Dalam hal vang menvangkut debitur yang merupakan perusahaan efek,
permohonan pailit dapat diajukan oleh Badan Pengawas Pasar Modal atau
Bapepam (Ahmad Yanm dan Gunawan 'Vidjaja, 1999:14).

Pihak vang melakukan kegiatan sebagai penjamin emisi efek, perantara

pedagang elek, dan atau manajer investasi, schagaimana dimaksud dalam UU No.

8 Tahun 1995 tentang Pasar modal,

N
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Bapepam menyediakan informasi/fakta material bagi pemodal dalam
mengambil keputusan investasi maka Ketua Badan Pengawas Pasar Modal telah
mengeluarkan Keputusan Nomor Kep-d6/Perdana Menteri/1998 tanggal 14
Agustus 1998 tentang Keterbukaan Informasi bagi Emiten/Perusahaan Publik

yang dimohon pernyataan pailit.

2.3.1.2 Sifat Pembuktian Sederhana

Pembuktian perisiwa mengenai adanya suatu hubungan hukum
merupakan suatu proses meyakinkan hakim tentang kebenaran dalil-dalil yang
menjadi dasar gugatan, atau dalil-dalil vang dipergunakan untuk menyanggah
tentang kebenaran dalil-dalil yang telah dipergunakan pihak lawan. Dalam Hukum
Acara Perdata di Indonesia secara er offico, hakim terikat beracara sampai
putusannya. Hanya berdasarkan pada alat-alat bukti yang sah, hakim
diperbolehkan mengambil keputusan, Dengan kata lain, dalam Hukum Acara
Perdata cukup kebenaran formil saja. Pasal 164 HIR menyebutkan ada lima alat
buku yvakni:

I. bukti surat/tertulis;

2. buku saksi;

3. bukti persangkaan;

4 pengakuan,

5 sumpah;

Pembuktian secara sederhana, vang lazim disebut pembuktian secara
summir. Permohonan pernvataan pailit diajukan oleh kreditur harus dikabulkan
apabila terdapat fakta/keadaan vang terbukti secara sederhana, pembuktian
mengenai hak kreditur untuk menagih juga dilakukan secara sederhana (pasal 6
avat 3 Undang-undang No, 4 Tahun 1998 tentang Kepailitan). Menurut UU No. 4
Tahun 1998 dalam pasal 6 (4) dinvatakan bahwa putusan atas permohonan pailit
harus ditetapkan dalam jangka waktu paling lambat 30 hari setelah diajukan

permohonannya, vang didaftarkan pada Pengadilan Niaga bersangkutan.
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Jadi yang berwenang menilai pembuktian adalah hakim, dan hanyalah
judex faciie saja. Dalam HIR vaitu hukum acara yang berlaku untuk Pengadilan
Negen, maka segala sesuatu berkenaan dengan sidang ini harus dilangsungkan
dengan cepat. Bahkan putusannya harus dilakukan secara tepat, pemeriksaan cepat

dan biaya ringan

2.3.1.3 Akibat Hukum Pernyataan Pailit dan Gugatan  Yang Sedang

Berlangsung di Pengadilan

Kepailitan mengakibatkan  debitur yang dinyatakan pailit kehilangan
segala “hak perdata™ untuk menguasai dan mengurus harta kekayaan (Pasal 22
UU No. 4 Tahun 1998 tentang Kepailitan), Setiap dan seluruh perikatan antara
debitur vang dinyatakan pailit dengan pihak ketiga vang dilakukan scsudah
pernyataan paili, tidak akan dan tidak dapat dibayar dari harta pailit, kecuali bila
perikatan-penkatan tersebut mendatangkan keuntungan bagi harta kekavaan ity

Rurator akan mewakili debitur pailit dalam segala hal yang berhubungan
dengun pemberesan dan pengurusan harta pailit, termasuk didalamnya mewakili
debitur pailit dalam setiap gugatan vang diajukan baik oleh maupun terhadap
pthak Ketiga untuk dan atas nama debitur pailit (pasal 26 ayat 3 Undang-undang
kepailitan),

Oleh karena itu gugatan-gugatan yang diajukan dengan tujuan untuk
memperoleh pemenuhan perikatan dan harta pailit, selama dalam kepailitan, yang
secara langsung diajukan kepada debitur pailit, hanya dapat diajukan dalam
bentuk laporan pencocokan. Dalam hal pencocokan tidak disetujui, maka pihak
vang menyetujui pencocokan tersebut demi hukum mengambil alih kedudukan
debitur pailit dalam gugatan vang sedang berlangsung tersebut

Pasal 26 (1) maupun pasal 27 (1) jo pasal 27 (2) Undang-undang
Kepailitan memberikan hak kepada pthak lawan dan debitur pailit dalam suatu
perkara di pengadilan. untuk meminta agar kurator mengambil alih perkara dalam
suatu kurun waktu tertentu, dengan konsekuensi:

| tergugat berhak untuk memohon agar perkara digugurkan, dan jika
permohonan ini tidak dilakukan, maka perkara antara debitur pailn dan
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tergugal dapat diteruskan tanpa dibebankan kepada harta pailit (pasal 26
aval 2 Undang-undang Kepailitan};

2. bahwa meskipun kurator secara de faclo tidak mengambil alih perkara
namun  putusan yang digatuhkan tetap mengikat harta pailit secara
keseluruhan (pasal 27 ayat 4 Undang-undang Kepailitan). Pengakuan oleh
kurator akan adanya gugatan tersebut membebaskan biaya perkara debitur
pailit sebagar utang dan hutang pailit (pasal 27 ayat 3 Undang-undang
Kepailitan),

Ketentuan pasal 24 (2), pasal 26, pasal 27 dan pasal 28 Jndang-undaug
Kepailitan, tidak berlaku jika sebelum pemyataan pailit diucapkan, berkas-berkas
perkara atau surat-surat acara mengenai sengketa tersebut telah diserahkan kepada
hakim untuk diambil putusan, setelah melakukan pemeriksaan atas berkas perkara
diputuskan bahwa perkara itu dapat diteruskan penanganannya.

Pemberian hak kepada kurator ziau kreditur tersebut untuk meminta
pembatalan dari tlap-tiap perbuatan hukum vang dilakukan oleh debitur pailit
sebelum pernyataan pailit diputuskan (Pasal 28 Undang-undang Kepailitan
menerbitkan hak pugatan tersebut), sepanjang dapat dibuktikan bahwa debitur
dengan perbuatan tersebut secara sadar telah merugikan para kreditur dan bahwa

tindakan hukum yang merugikan im juga diketahui akibatnya oleh pihak lawan.

2.3.2 Pengurusan Harta Pailit Oleh Kurator
2.3.2.1 Tugas, Wewenang dan Tanggung Jawab Kurator

Sistem Anglo Saxon menganggap kurator sebagail suatu “Receiver” atau
“Trustee”, yakm orang yang akan melakukan scgala sesuatu berkenaan dengan
kepailitan ini, yvang mengambil tempat dari pihak debitur vang telah dinyatakan
pailit untuk melakukan tindakan-tindakan hukum berkenaan dengan preservasi
assetnya yang sedapat mungkin dibagikan kepada semua kreditur secara adil
(Sudargo Gautama, 1998.58)

Sejak kepailitan diputuskan, debitur pailit tidak lag berhak melakukan
pengurusan  atas harta  kekavaannya, oleh karena itu untuk melindungi

kepentingan, baik debitur pailit 1ty sendini maupun pihak ketiga yang
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berhubungan hukum dengan debitur pailit sebelum pernyataan pailit dijatuhkan,
UL Kepailitan telah menunjuk kurator sebagai satu-satunya pihak yang akan
menangani scluruh kegiatan pemberesan termasuk pengurusan harta pailit
(Ahmad Yani dan Gunawan Widjaja, 1999:93).

Kurator diangkat oleh pengadilan bersamaan dengan putusan
permohonan pernyataan pailit. Dalam hal debitur atau kreditur yang memohonkan
kepailitan tidak mengajukan usul pengangkatan kurator lain kepada pengadilan,
maka Balai Harta Peninggalan bertindak selaku kurator dengan penctapan
Pengadilan Niaga (pasal 13 ayat 2 UU No.4 Tahun 1998 tentang Kepailitan).

Menurut pasal 67 A UU Kepailitan, kurator atas harta pailit milik debitur
pailit tidak dimonopoli oleh Balai Harta Peninggalan sebagal satu-satunya kurator,
melainkan juga dibuka kemungkinan bagi pihak lain untuk turut menjadi kurator
hagi harta pailit, dengan ketentuan bahwa pihak tersebut haruslah;

a, Perorangan atau persekutuan perdata yang berdomisili di Indonesia, yang
memiliki keahlian khusus yang dibutuhkan dalam rangka mengurus dan
atau membereskan harta pailit; dan

b. ‘I'elah terdaftar pada Departemen Kehakiman.

Kurator ini harus independen dan tidak mempunyai benturan kepentingan
(conflict of interest), baik dengan debitur maupun kreditur (pasal 13 ayat 3 UU
No 4 Tahun 1998 tentang Kepailitan). Artinya kelangsungan kepentingan kurator
tidak bergantung kepada debitur atau kreditur dan kurator ini tidak mempunyai
kepentingan ckonomis yang berbeda dari kepentingan ckonomis debitur atau
kreditur, Selain itu juga kurator ini ialah pihak yang tidak memihak (onpartijdig).

Tugas utama kurator adalah untuk melakukan pengurusan dan/atau
pemberesan harta pailit, serta mengumumkan dalam Berita Negara Republik
Indonesia, paling lambat 5 (lima) han setelah putusan pernyataan pailit
ditetapkan, sekurang-kurangnya 2 (dua) surat kabar hanan yang ditetapkan oleh
Hakim pengawas, berbagai hal sebagai berikut:

a. ikhtisar putusan pernyataan paiht,

b. identitas. alamat dan pekerjaan debitur,

¢. identitas, alamat dan pekerjaan anggota panitia sementara kreditur apabila

telah ditunjuk;
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d. tempat dan waktu penyelenggaraan rapat pertama kreditur; dan
¢ identitas Hakim Pengawas (pasal 13 ayat 4 UL No.4 Tahun 1998 tentang
kepailitan).
Tugas Kurator yang lamn dalam UU No.4 Tahun 1998 tentang Kepailitan,
adalah sebapar berikut:
l. mengumumkan putusan Hakim tentang pemyataan pailit dalam Benta
Negara dan Sural Kabar yang ditetapkan oleh Hakim Pengawas (pasal 13
ayat4);

2

menyita untuk disimpan barang-barang perhiasaan, efek-efek, surat-surat
berharga serta uang dan menyegel harta benda sistem pailit atas

persetujuan Hakim Pengawas (pasal 89 dan 90);

Lad

menyusun inventans harta pailit (pasal 91 ayat 1);

4. menyusun daftar utang dan piutang harta pailit (pasal 93);

LA

mencocokkan prutang dan membuat daftar piutang (Pasal 107 Jo. Pasal

108});

. kurator melaksanakan pembayaran kepada Kkreditur dalam proses
pemberesan (Pasal 187);

7. atas persetujuan Hakim Pengawas, kurator dapal mengalihkan harla pailit
sepanjang diperlukan untuk menutup biaya kepailitan;

8 melaksanakan tuntutan berdasarkan pranata hukum actio pauling (Pasal 41
Jo. pasal 48 avat 1 atau tindakan pembatalan lainnya (pasal 46 Jo. Pasal
48 ayat 1);

9. membebaskan barang untuk menjadi agunan dengan membayar kepada

kreditur vang bersangkutan jumlah terkecil antara harga pasar barang

agunan dan jumlah uang yang dijamin dengan barang agunan tersebut

{pasal 57 ayat 1);

10. berkewajiban menjual harta pailit dalam rangka pemberesan.
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Kurator diberikan kewenangan oleh UU No.4 Tahun 1998 tentang

Kepailitan, sebagai benkut:

a.

h.

seorang yang ditunjuk untuk tugas khusus berdasarkan putusan pernyataan
pailit, untuk berwenang bzrtindak sendiri sebatar tugasnya (Pasal 70 A
ayat 3);

dapat melakukan pinjaman (mengambil /oan) dan pihak ketiga dengan
syaral bahwa pengambilan pinjaman tersebut semata-mata dilakukan
dalam rangka meningkatkan hart pailit (Pasal 67 ayat 2),

kurator dapat menghadap dimuka pengadilan dengan seizin Hakim
Pengawas, kecuali untuk hal-hal yang disebut dalam Pasal 36,38,39 dan
Pasal 57 (2) vang tidak memerlukan izin dari Hakim Pengawas (Pasal 67
avat 2 dan ayat 5); menjadi penggugat atau tergugat berkenaan dengan
vugalan vang berhubungan dengan harta pailit (Pasal 24 ayat 1)
mengambil alih perkara yang sedang berjalan (Pasal 26 ayat | dan Pasal
275,

kewenangan untuk menjual agunan dan kreditur separatis setelah 2 (dua)
bulan msolvensi (Pasal 57 ayat 2); atau Kurator menjualnya dalam masa
stayatomatic standstill (Pasal 56 ayat 3) ataupun membebaskan barang
agunan dengan membayar kepada kreditur separatis yang bersangkutan
jumlah terkecil antara harga pasar dan jumlah hutang yang dijamin dengan
barang agunan tersebut (Pasal 57 avat 3);

kewenangan untuk melanjutkan usaha debitur yang dinyatakan pailit (atas
persetujuan Hakim Pengawas/Panitia Kreditur jika tidak ada Panitia
Kreditur) walaupun terhadap putusan pernyataan pailit tersebut digjukan
kasasi atau peninjauan kembali (Pasal 95 ayat 1),

kurator berwenang mengalihkan harta pailit sebelum verifikasi (atas
persetujuan Hakim Pengawas) (Pasal 95),

untuk menerima/menolak permohonan pihak kreditur/pihak ketiga untuk
mengangkat  penangguhan/mengubah  syaral-syarat  penangguhan
pelaksanaan hak eksekusi hak tanggungan, gadavhak agunan lainnya

(Pasal 56 A avat 5):
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h. memutuskan hubungan perjanjian imbal balik (Pasal 36);

I, memutuskan hubungan kena dengan karyawan (Pasal 39);

1. menolak wansan dengan kuasa dan Hakim Pengawas (Pasal 40);

k. kewenangan kurator untuk terbit UU No.l Tahun 1995 tentang Perscroan
Terbatas. vaitu kewenangan untuk memberi persetujuan terhadap
perubahan angparan dasar dari Perseroan Terbatas yang dinyatakan pailit
(Pasal 18 UU No.1 Tahun 1993);

| mengalihkan harta pailit untuk menutup ongkos-ongkos kepailitan (Pasal
98),

Tanggung jawab Kurator dalam UU No4 Tahun 1998 tentang

Kepailitan, antara lain sebagai berikut:

a. atas kesalahan atau kelalalannya dalam melaksanakan tugas pengurusan
dan atau pemberesan yang menyvebabkan kerugian terhadap harta pailit
(Pasal 67 C),

b. tanggung jawab tentang kepengurusan sebulan setelah proses kepailitan
selesal (Pasal 188 ayat 2);

¢ tanggung jawab membuat dan menyampaikan laporan tiga bulanan selama
proses kepailitan mengenai keadaan harta pailit dan pelaksanaan tugas
kurator (Pasal 70 By,

d. pertanggungan dan perhitungan sctelah pengesahan perdamaian in kracht
{Pasal 157 ayat 1),

¢. membuat dan menyampaikan laporan tiga bulanan tentang harta debitur

vang ditempatkan di Kantor Panitera Pengadilan Niaga (Pasal 225).

2.3.2.2 Tata Cara dan Persyaratan Pendaftaran Kurator dan Pengurus
Pasal 67 A (2) huruf b dan Pasal 217 E (3) huruf b Undang-undang
Kepailitan, Kurator dan Pengurus yang akan melakukan pengurusan dan
pemberesan boedel pailit terlebibh dahulu terdafiar pada Departemen Kehakiman
RI. Keputusan Menten Kehakiman Republik Indonesia No. M.OS-HT. 05.10
Tahun 1998 tanggal 22 September 1998 tentang Tata Cara Persyaratan

Pendaftaran Kurator dan Pengurus,
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|. persyaratan untuk didaltar sebagai Kurator dan Pengurus:

d.

I

2. menga)

Perorangan., syaratnya:

(1) berdomisihi di Indonesia;

(2)  memiliki surat tanda lulus ujian yang diselenggarakan
oleh Asosiasi Kurator dan Pengurus Indonesia.

Persekutuan perdata, syaratnya:

{1 salah satu rekan atau partner dalam persekutuan
tersebut, harus berdomusili di Indonesia dan memiliki
tanda lulus ujian yanu diselenggarakan oleh Asosiasi
Kurator dan Pengurus Indonesia.

ukan permohonan pendattaran secara tertulis sebagai Kurator dan

Pengurus kepada Direktur Jenderal Hukum dan Perundang-undangan

dengan

cara mengisi formulir vang telah disediakan, dengan dilampin:

a. foto copy KTP atau paspor vang masih berlaku bagi perorangan atau

keterangan berdomisili bagi persekutuan perdata;
b. foto copv NPWE;

¢. foto copy surat tanda lulus ujian Kurator dan Pengurus,

d. foto copy surat tanda keanggotaan Asosiasi Kurator dan Pengurus
Indonesia (AKPI);

e

bl

Ll

surat pernyataan:

.

bersedia membuka rekening di Bank untuk setiap perkara
kepaihitan;

tidak pemnah dinyatakan pailit;

tidak pernah menjadi anggota Direksi atau Komisaris yang
dinyatakan bersalah karena menyebabkan suatu perseroan
dinyatakan pailit; dan

tidak pernah menjalani pidana karena melakukan tindak pidana

yang ancaman pidananya lebih dari lima taliun:

Pemohon yang telah memenuhi persyaratan pendaftaran untuk didafiar

sebagal kurator dan pengurus diberikan Sural Tanda Terdaftar sebagai kurator dan

pengurus, selambat-lambatnya 3 hari terhitung sejak seluruh persyaratan dipenuhi.
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2.3.2.3 Perlawanan Terhadap Perbuatan Kurator

Perbuatan hukum yang dilakukan kurator tidak serta merta dapat diterima
begitu saja olen kreditur/panitia kreditur ataupun oleh debitur pailit apabila
perbuatan hukum itu dirasakan merugikan. asal 68 UU No.4 Tahun 1998 tentang
Kepailitan, memberikan hak kepada kreditur atau panitia kreditur. Debitur pailit
dapat mengajukan permohonan perlawanan kepada Hakim Pengawas terhadap
perbuatan vang telah dilakukan, Oleh karena kurator, debitur pailit dan panitia
kreditur dapat memohon penetapan perubahan kepada Hakim Pengawas agar
kurator melakukan perbuatan hukum tertentu yang telah direncanakan (apabila
kurator ternyata tidak melaksanakan rencananya itu),

Dalam hal debitur adalah orang perorangan , dan pengurus debitur dalam
hal debitur adalah suatu badan hukum, berhak untuk mengajukan gugatan
mewakili dirinya (debitur adalah orang perorangan) atau mewakili badan hukum
(debitur adalah suatu badan hukum) terhadap kurator, alasannya adalah karena
tindakan pengajuan gugatan itu adalah untuk kepentingan harta pailit, bukan
untuk mengurangi harta pailit. Debitur juga berhak untuk mengadukan perbuatan
pidana yang dilakukan oleh kurator kepada pihak kepolisian atau kejaksaan.

Setiap kreditur, panitia kreditur, maupun debitur pailit diberi hak oleh
Undang-undang Kepailitan  untuk mengajukan perlawanan kepada Hakim
Penpawas, atas perbuatan Kurator, ataupun untuk meminta kepada Hakim
Pengawas agar mengeluarkan perimtah tertulis kepada kurator agar kurator
melakukan suatu perbuatan yang sudah dirancangkan.

Pasal 70 Undang-undang Kepailitan menegaskan kembali bahwa Kurator
hanya bertanggung jawab kepada debitur pailit dan kreditur, oleh karena itu, maka
tidak adanya kuasa dan Hakim Pengawas, atas suatu perbuatan yang
mensyaratkan diperlukannya kuasa tersebut, atau tidak diindahkannya ketentuan-
ketentuan termuat dalam pasal 75 dan pasal 76 tidak mempengaruhi sahnya

perbuatan yang dilakukan oleh kurator terhadap pihak ketiga.
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KESIMPULAN DAN SARAN

kesimpulan

Berdasarkan uraian pembahasan tersebut diatas, penulis dapat menank

kesimpulan sebagai berkut:

1.

(%

Ruang lingkup kewenangan kurator PT. DSS Tbk. dalam pengajuan
permohonan pailit terhadap PT. AJMI wajib atau harus mendapat 1zin
Hakim Pengawas dan naschat Panitia Kreditur (pasal 67 ayat 5 dan Pasal
75 ayat | UU No.4 Tahun 1998 tentang kepailitan) akan tetapi kekuatan
mengikat mutlak izin [Takim Pengawas lebih tinggi dibandingkan dengan
naschat panitia kreditur, Hal ini dikarenakan, Hakim Pengawas berfungsi
sebagal regulator (membina dan mengawasi) pelaksanaan tugas kurator,
agar tidak menvalahgunakan kewenanpannya dalam pengurusan,
pemberesan, pengumpulan dan penagihan piutang si pailit.

Pembuktian perkara dalam kasus permohonan pailit PT. DSS Tbk,
Terhadap PT. AJMI kaitannya dengan prinsip sederhana (pasal 6 ayat 3
UL No.4 Tahun 1998 tentang Kepailitan) tidaklah sinkron, sebab maksud
pasal tersebul hanyalah untuk mewajibkan hakim tidak menolak
permohonan pernyataan pailit apabila dalam perkara itu dapat dibuktikan
secara sederhana fakta atau keadaanya yang merupakan syarat-syarat
kepailitan sebagaimana dimaksud dalam pasal 1 ayat 1 UU Kepailitan.
Jadi pelaksanaan RUPS atas permintaan PT. DSS yang mana
diselengparakan oleh Ketua Pengadilan Negeri Jakarta Pusat yang
menetapkan sekaligus mengesahkan tidak dibagikannya deviden tahun
buku 1999 kepada pemegang saham (PT. DSS) karena tujuan pemenuhan
tingkat solvabilitas perusahaan asuransi belum mencapai 120%, sehingga
pembuktian perkara ada tidaknya deviden tahun buku 1999 vanp disahkan
oleh RUPS menjadi kewenangan Pengadilan Negeri Jakarta Pusal. Sedang

gugatan permohonan pernyataan pailit vang meliputi ada tidaknya satu

39
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4.2

56

utang yang jatuh tempo dan dapat ditagih serta ada tidaknya dua atau lebih
kreditur lain menjadi kewenangan Pengadilan Niaga,

Penulis, sependapat dengan dasar pertimbangan Hakim dalam putusan No.
02 1 K/N/2002. karena tidak adanya penjelasan pasal UU No.4 Tahun 1998
tentang Kepailitan mengenai mempailitkan perusahaan asuransi yang
masih solven, sebab terdapat dualisme penerapan otoritas permohonan
pernyataan pailit yakin pasal 1 ayat 2 UU No4 Tahun 1998 tentang
Kepailitan, dimana kejaksaan demi kepentingan umum. Serta otoritas yang
kedua ialah Menteri Keuangan RI menurut pasal 20 ayat 1 UU No.2
Tahun 1992 tentang Usaha Perasuransian. Selain itu juga karena adanya
alat bulkti otentik vang dimiliki oleh PT. AJMI (pasal 1888 KUHPerdata)

Saran

Berdasarkan uraian kesimpulan diatas, maka penulis dapat membenkan

saran-saran sebagai berikut:

1.

12

Hendaknya diadakan revisi UU No. 4 Tahun 1998 temang Kepailitan,
karena Undang-undang Kepailitan yang ada sekarang masih memiliki
kelemahan vang perlu disempurnakan, seperti tidak adanya pengertian
vang jelas tentang utang, fakta atau keadaan (pasal 1 ayat 1), pihak yang
dapat mengajukan permohonan pailit perusahaan asuransi (pasal 1 ayat 2),
sankst jika pembuktian melebihi 30 hari sejak permohonan pernyataan
pailit (pasal 6 ayat 4) dalam UU No.4 Tahun 1998 tentang Kepailitan tidak
diatur secara jelas.

Hendaknya diadakan revisi UU No.l Tahun 1995 tentang Perseroan
Terbatas, karena 1UUU Perseroan Terbatas tersebut masih memiliki
kelemahan khususnya pasal 67 yang tidak menjelaskan sanksi jika RUPS
diselenggarakan melewati 30 hari.

Perlunya peningkatan fungsi regulator dan Departemen Keuangan
sehingea dapat membina dan memberikan pertimbangan pada pengadilan

lentang pemailitan perusahaan asuraasi.
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WLESEHATAN KEUANGAN PERUSAHAAN ASURANSI
DAN PERUSAHAAN REASURANSI
(Kepumsan Menter Keusngan Republik Indonesia Nomor @ 48I/KMEK.017/1999)

MENTERT KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA,

Menimlbang

3. bahwa dengan berlakunya Peraturan
Pemerintalh Nomor 63 Tahun 1999 tentang
Perubabun Atas Peraiuran Pemerintah
Nomor 73 Tabun 1992 tentuang
Penyelengparuan Usaha Perasuransian,
perlu dilakukan penyesuafan secara
menyeluruli terhadap kelentunn mengenal
keschatan keuungan perusalman asuransi
ditn perusiahaan reasucinsi

b bobwa schubungan dengan i, dipandang
periu untuk menhatur kembnali ketentuan
mengenu: Reschalan kResanpan
perusahian asuransi dan perusahaan
reasuranst  dengan Reputusan  Menter
Keuangun;

Mengingat
Lndang-undang Nomor 2 Taliun 1992 ten-
lang Usaba Perasuransion (Lembaran
Negara Tahun 1992 Nomer 13, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 3467);

1 Peraturan Pemerintah Nemor
1992 tentang Penyelenggurnan Usaba
Perasuransian (Lembaran Negora Tahun
1992 Nomor 120, Tambahan Lembaran
Negara Nomor 3506) sebageinmna telah
diubah dengan Perituran Pemerintah
Nomer 63 Talun 1999 (lLembaran Negura
Tahun 1999 Nomeor 118, Tumbahen Lem-
baran Nepura Nomor 3861):

Lo Keputusan Presiden Nomoer 1220 Tahun
1908,

MEMUTUSEAN

Menctapkan
REPUTUSAN MENTER] KEUANGAN

IENTANG KESEHATAN KEUANGAN
PERUSAHAAN ASUR ANS DAN

PERUSAHAAN REASURANSL

L PR g P B LW B S T

12 Tahun.

DAL 1.
KETENTUAN UMUM

Dalam Keputusan Menter! inf yang dimak-
sud dengin ;

Bank uadalah Bank Umum sebaguimany
dimaksud dalam Undang-undang tentany
Perbankan yang berlaku;

Premi Retensi Sendiri adalah premi yung
diperoleh dari pertunggungan yany men-
jadi beban sendiri;

Modal Sendiri adalah jumlah modal sen-
diri yang lereantum dalam neracy yang

disusun berdasarkan Standar Alkuntans
Keuungan (SAK).

Deposito Jaminan adalah deposito ber-
jungka yang ditatausahakan atas nama
Menteri scbagai juminan terakhir dalum
rangka melindungi kepentingan pemegang
polis.

Kekayaan Yung Diperkenankan adaluh
kekayaan yung dimiliki dan dinkui dalam
perhitungan tingkat solvabilitas;

Kekayaan Yang Tiduk Diperkenankun
adulah kekayaan yang dimiliki, tetapi tidak
digkui dalam pezhitungan tingkat sol-
vabilitas; ' -

Reasuransi aduluh pihak yang mencrima
pertunggunpan ulang dari suatu penutupan
ASUTINSL.
BAL 11
TINGEKAT 'SOLVABILITAS
Masal 2

Perusahaan Asuransi dan Perusahaan

Reusuransi setiup sagt wajib memenuhi
tingkat solvabilitas sekurang-kurangnya

12
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120% (serutus dua puluh per seratus) daci

isiko kerugiun yang munpekin timbul
sebrp. akibut darl deviast dalum ven-
geloloan Rekuayaan dan kewnpiban.

[', Deviusi dalam “,1':':’.. o Rekaving dun

kewgjiban setugaimuny diaksud calam
avat (1) terediri datl

. 2. kegupulun pengeloinin kekayaan;
b keticlak-seimbangiun antorn proyeksi
arus kekayaan dan kewsgiban;
ketiduok-sicmbabngan antard nilil
kekayian divn kewijiban dulint seliug
jenis mata u
¢, perbecdann
lepiudi dan
diperkirakig
e ketidak-cukupon premi akibur pers
pothny Nusi dovestis v Jilsim-
sikun dolum penClapas: poemi dengun
Wah INVCSISaL YURg O pCciaie,
[ Ketidak-mupuan pilak reasuradur
untpk memenuthi kewaibn membuyat
xiim;
deviasi luinnya yang Grabul dael pen-
ujilyan.

y

Ang:
i e

Vil
ko BEb g rd

H LY

LT
Viliil

TR ki

i

Eci lolann .«.1.]\».: 1an dan kew

(3) Perhitungan besurnya risiko kerupion vang
mungkin tmbul schagaimana dimaksud
pada ayat (1) didusurkan puda pedoman
yang ditetapkin dengan KL|I|.|E'IL-HI | [Dircks

1 wr Jenderal Lembags Kenunvan,

Pasal 3

i
T

et HEls T

‘--|'|'|."...'||
TR =

Perhituneinn tingkas
peda Rporan keysmgan

s Ratld

Pasal

( Perusahann Asuransi i Perusahaan
Reasuransi wajib menymmpuikan laporan
perhitungun tingkat solvalilitgs triwelanan
per 31 Mavet, 30 Jui ember, dun
31 Desember, selambut- Inmbataya 1
(satu) bulun setelul Lerukhirnya triwalan
yang bersangkuan, kepadn Menle

e F A I
P 0 S

Erl.

(2)

(3)

(2)

Digital Repository Universitas Jember

Apabila dalam perhitunguan - tingkat sol-
vabilitas sebagaimana dimaksud pada ayal
{1) tidak mencapai batas minimum
sehugaimana dimaksud dalam  Pasul 2,
muka Perusahaan Asuransi dan
Perusuhatn Reasuransi  diwajibkan puly
menyampaikan laperan perhitungan
tingkiit solvabilitas bulanan per akhir
bulan, selumbat-lambunya tanggal 15 (lima
belus) bulun beriktunya,

mmlnhn dalam  perhitupgan tmbkut s0l-
vabilitus Udak mencapal 100% duri risiko
kerugiua yang mungkin timbul schagai
nkibal darl deviasi dalam pengeloloan
kekuyuan dan kewajiban, muka Perusahaan
Asuranst  duan Perusahaan  Reasuriansi
(ERenukan sunksi,

BAB NI
IISIAYAAN YANG DIPERKKENANKAN

Bagian Pertama
Juenis Kekayaan yangy Diperkenankan

Pasal §

Rekayaan yang diperkenankan harus

menliki dan dikuasui oleh Perusabaan
Asuranst  dan Perusahaan Reasuransi,

dalum bentuk :
a, investasi;
b, bukun investasi.

-enis  Investusi - sebagaimana  dimaksud

padu ayal (1) hurul o terdiel dari

. deposito berjuugka dun sertifikag
deposito padi Bank;

. Serufikat Bank Indonesiy,

c. suham yang tercatat di bursa elek;

. abligasi yang tereatat di bursa efek;

¢, surat berharga yang diterbitkan atuu
dijumin oleh Pemerintuh;

[, unit penyertaan reksadum;

B penyertwin lungsung;

W bungunan, ataw tanabh  dengan ban-
punan untuk investasi;

. pinjumun hipotik;

jo pinjuman polis.

(P |
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!

() Penilatun

() Penilaian atas

BARTA PERUINDANC-UNDa N

(3 denis wokayiea yung Lukian investasl

sehugaimuny dimaksud puda ayval (1) huraf
b, terdiri dar! :

i, ki dan bank;

b, tagiban premi penulupan fLngsung;

¢, tugihan rcasuransi;

¢ tugihun hasil investis,

¢, bangunan, stay tansh dedgin
gunan yanyg dipakai sendien

[ pcr.mgklu keris komputer,

[un-

Bagian ledun
Penilatan Kekayaan Yung Diperkerankan

Ivsal G

atas kekayoan investast schuav-
gimana dimaksud dolam Pusal 5 ayat (2)
adulah sebagai berikut
deposito bepjangkay,
nominal;
Sertifikut Bang Indonesii,
dasarkun niloi tunau;
¢, suham dan obligasi yang tercatat di
bursa efek, berdasarkan nilal pesar;
unit penyertuan reksadana, ber-
dusarkan ntlal axtive bersih;
¢, sertifikat deposito dun surat berharga
yang diterbitkan atau dijomin oleh
Pemerintah, berdasdarkan nilal tunai;

becdasurkan nila

=

ber-

£

¢, penyertaan langsung, berdusarkan nilai
ckuitus;

f. bangunan, atauw tanab dengan bun-
gunan untuk investasi, berdasarkan

nilai yang ditetapkan oleh lembaga
penilai yang terdafltar puada instansi
yang berwenang, otiu  berdasarkun
Nilui Jual Objek Pajnx (NJOP);

g, pinjuman hipotik gan pinjaman polis,
berdusarkan nilal sisa pinjaman,

kekayaun bukan investasi
sebagaimana dim aksud dalum

Pasal § uyat

(3} adalnly sebapui beritun
0. kas dan bank, tagihan premi
penutupan langsung, weihuan reasuran-
i dun tagiban hosil investusi, ber-

dasurkan nilid noninal;

S ey

b. bangunan, atau tanah dengan bun
sunan yang dipakai sendiri, ber-
dasarkan nilai yang dncmpkun aleh
lembaga penilai yang terdaftar pada
instansi yang berweanng, atau ber-
dusarkan Nilai Jual Ohjl:]-. Pajak
(NJOP); ;

¢, perangkat kerus komputer, ber-
dusarkan nilai buku.

Bagian Keliga

Pembatasan Kekayann Yang

Diperkenanhan Dalam Bentuk Investasi

(1)

(3)

(4)

(6)

Pasal 7

Investusi dalam bentuk deposito berjangka
dan atau sertifikat deposito pada setiap
bunk, tiduk melebihi 20% (dud piluh per .
t-,ar.m.m} dari jumlah investasi.

Investasi dalam bentuk saham yang ter-
daftar di bursa efek Indonesin, untuk
sctiap emiten masing-masing tidak
melebihi 209 (dua puluh per seratus)
dari jumlah investasi,

Investasi dalam bentuk obligasi.yang ter-
daftar di bursa efek Indonesia, untuk
setiap emiten masing-masing tidak
melebihi 20% (dua puluh per seratus)
darl jumlah investasi.

Investasi dalam bentuk saham yang ter-
daftar di bursa efek di luar negeri, untuk
setiup emiten masing-masing tidak
melebihi 10% (sepuluh pcr seratus) dari
jumlah investasi.

Investasi dalam bentuk obligasi yang ter-
daftar di bursa efek di luar negeri, untuk
selizp emiten masing-musing tidak
melehihi 119 (scpulubh per seratus) dar
Jumlal Investusi,

Investasi dalam bentu¥ unit penyertaas
reksadang, seluruhnya tidak meiebihi 2096
(dun puluby per seratus) dari jumlah in-
vesiasi,

It
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'(7) Investasi dalam bentuk penycrtaan
langsung, seluruhnya tiduk melebihi 10%
(sepulub per ser: 1t115'_] dari jumlah investasi.

(8) Investasi yang ditempatkin dalam bentuk
bangunan atau tanah dengan bangunan,
tidak melebihi 20% (dua puluh per
seratus) dari jumlah investasi,

(9) Investasi yang ditempatkan dolam bentuk
pinjuman hipotik, selurehayn tidax
melebill 209 I:.(_'ILd nuluh per serotas)
dari jumlah investasi dan memenuhi per-
syaratan sebagal be-ikut

8, pinjaman tersebut diberikan
kepuds perorangan dan difnmin den-
gun hipotik pertany,

huma

b, penghipotikan tersebut dilakukan
sesuai dengan zetentuan yang berlaku;

¢, ‘besarnya sctiap pinjanan tidak
plebill 75% (wjuh pulub lima per
seratus) dari nilai jamipnan yang

terkecil di antara nilan ying ditetapkan
oleh lembaga peniial yang terdaltar
pada Instansi yang Lerwes: ninge atau
Nilai Jual Ol ek Pajuk L‘\"UP‘,

(10 Investasi dalam bentuk pinjamun polis be-
sarnya tidak melebihi 60% (delupan puluh
per seratus) duri nilal tunal pobs yang
becsanekutan,

I’azal 8

(1) Penempatan investasi pada satu pihak
lidak melebihi 25% {L|LH' pulul i per
seratus) duri jumnlah investasi, kecuali
penemputun pada surat borbargn yang
diterbitkan atau dijamin oleh Pemerintah
Indonesia atau Sertfikat Bonk Indonesi,

8 Pihak sebagoimame dithiksud padi ayal
(1) adalah s St perusahaan, utau sekelom-
pok perusahaan yang maemiliki huibungan
aliliast satu dengan yang fain.

J}:-‘.R Tl PERUNDANCG-UNDANTIAN

Pasal 9

Jumlah investasi }FdﬂE dlgunakm schagal
dasar perhitungan batasan maksimum
schagaimana dimaksud dalam, Pasal 7, Pasal
8, dan Pasal 25 adalah nilai seluruh jenis
investasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal
5 ayat (2) per tanggal neraca yang penilaiannyu
didasarkan pada ketentuan - sebagaimani
dimaksud dalam Pasal 6 ayat (1).

Bagiun Keempat
Pembatasan Kekayaan g
Diperkenankan Dalam Bentul
Bukan Investasi

Pasal 10

(1) Kuas dan Bank sebaguimand dimaksud
dalam Pasal 5 ayat (3) huruf a merupakan
saldo kus kecil dan rekening giro, tidak
termasuk deposito on call wtau deposito
yang berjungka waktu kurang dari atau
suma dengan 1 (h:].T.LI"- bulany

(2) Tagihan premi pernutupan langsung
sebagnimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat
{3) huruf b umurnya tidak lebih- dari 3
(ting) bulun dihitung sejuk :

o, polis diterbitkan atau dlpﬁl[dl'lg“ﬂ:l'l":'.l.
dimulai; dan

b. 1111Ef:,di jatuh tempo pembayaran

prcml bagi polis. yang pr:m[myanl.n
preminya diiakukan secary’ cleilan. -

(3) Idglhdn reasuranst dan taguun 11;1511 -
vestasi sebagaimana dimaksud dalum Pasal
5 ayat (3) huruf ¢ dun huruf d umurnya
tidak lebih dari 3 (tiga) bulan dihitung
scjuk tunggal jutuli tempo pembayaran;

(4) Bangunan atau tunah bangunan yung
dipukai sendiri sebugaimana  dimaksud,
dolam Pusal 5 ayat (3) huruf ¢ seluruhny
liduk melebihi 2095 (dua puluh per
seratus) bapgi Perusahaaa Asuransi
Keruginn dan Perusahaan Reasuransi, atau
0% (tiga puluh per seratus) bagi
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s

Perusahaan Asuransi Jiwa, musing-masing
dari Modal Sendiri periode berjalan;

et

Perangkal keras kompuler sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 5 ayat (3) hurnf £
seiuruhnya tidak mielebihi 20 {dua puluh
per seratus) dari Modal  Sendiri periode
berjalan,

Casnl-Id

Kekayaan dan kewajiban vine bersumhber
durt produk asuringi jiwn yang risiko in-
vestasinva sepenuhnyi ditanzgung  oleh
pemeguny poiis (produk unit link) pen-
calalunnyd harus dipisahsan duyi produk
wsurunsi Jiwa lainnyi

—

Penempatun atus kekuyaan sebagaimana
dimaksud dulam ayat (1) banya dapal
dilakukan dalam benuk

——

c kis dun baok:

b, deposito berjungka dan sertifikat
deposito;

¢ salam dun obligasi yang diper-
dagangkun di bursy elek;

d.  reksadona:

e. Sertifiknt Bank Indonesiy,

| Pencmpatan kekuyaun schagaimana
dimaksud pada ayat (2) tidak terikat oleh

| Ketentuan pembitasan pPeocmpatan
kelayaan sebaguimana  Jdimaksud dalam

LT e

Bagian Kelima
Investasi di Luar Neperi

| Pasal 12

Perusahaan Asuransi dan Perusahaan
wuransi dapat melakukan investas! di lugy
gri hanya dalam benwk |

‘fhl-‘": PERUNDANG-UNDANGAN

a.  penyertaan langsung pada perusahaan
perasuransiang ;.. .- L

b. saham yang tercatat di bursa elek;
¢, obligasi yang tef_cum; di bursa ecfek
dan memiliki peringkuat sekurang-

kurangnya A.

Bagian Keenam
Iekayaan Yang Tidak Diperkenankan

Pasal 13
Kekayaan  Yang Diperkenankan meliputi

. Kekaynan yang jenisnya tiduk termasuk
dalam Pasal §; '

b, Kekayaan yang jumclabnya melebihi keten-
tuan dalam Pasal 7, Pusal 8, dan Pasal 19:

Kekayaan yang disgunkan, atau dalam

C.
sengketa, atau diblokir oleh pihak yang
berwenang,

BAR 1V
KEWAJIBAN

Bagian Pertna
Unsur Kewajiban

Pasal - 14

Jenis kewajibun yang harus diperhitungkan
dulam penetapan tingkat solvabilitas meliputi
semua jenis kewajiban kepada pemegung polis
dlau tertanggung dun kepada pihak lain yang
menjudi kewajiban Perusahuan Asurausi  dan
Perusahuan Reusuransi.

Bagian Kedua
Cadangan Teknis Asuransi Kerugian

Pasal 15

Besarnya cadangan atas premi yang belur
merupukan pendatapan bagi’ jenis asurinsi
herugian, sekurang-kurongnys 40% (empat
potuh per seratus) dari Premi Retensi Sendird,
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DPasal 16

Pembentukan cadungan klaim buagi jenis
urensi kerugian, horus memenuli ketentuwn
bagai berikut :

Untek endangan atas blaine yope masih
dalam  proses penyelesaian, diliining bher-
dosarkan estimasi yong winar alas klaim
yang sudah terjadi dun sudal dilaporkan
letwpi masil dulam proses penvelesuiin,
serikul binya Josa penilal kereing asuran-
Si, dikurangl desgan bebur Ralim v
dkan menjadi bugion penanuging ulang;

Unlide eodungan asas &aiar pardser e T4 HIS
tlerjadi telapi belum dilaporkas ([reurrad
But Not Reported), dibitune berdasurkan
estimasi yang wajar atus kluim ying suedab
terjudi Letapi belum dilaporkan depgan
mengguinikan metode rasio kalim atau
sutah satu darl melode sepitie (Lrisngle
method), berikut biaya jusa penila
kerugian asurunsi, dikruangi dengan beban
Rlatm yadg akan menjadi Bigian
peninguung ulung,

Penggunaan metode perhitunuan cadungan
kaim schagaimuna dimaksud pada hureaf
5 baros dilakukan sceard kopsisten.

Baginn Ketipa
C::d;mguu Teknis Asceransi Jiwn

Basil 17

Pembientukan cadangan PrREd  Usurinsi
jiwa termasuk anuitas, haros menpeunakan
metode’ prospektif, dengan keteniuan be-
sithya cadangan premi dimaksud tidak
kurang dari besarnya cadungin prem ying
dihitung dengun metede prospekiif premi
neto dengan biaya twhun pertama yitng
liamortisasikan 30% (g pitluh per
seratus) dari uang pertunugunein,

Dalam rangka perhitungun cadinman
presyl sebagaimany dimiksud pada oyt
(1), tinskat bunga yang diteruptun tiduk
nelabihi 9% (sembilan per seratus) untuk

| PERUNDANG-HINDANG AN

i i

(1)

(2)

pertangunggan dalam matu uang Rupial,
dun tidak melebihi 59 (lima per seratus)
unluk pertanggungan dalam mata uang
using, " e -

Besarnyy cadangan premi asuransi jiwa
untuk produk atau bagian duari produk
yung memberikan manfaat berupa
ukumulasi <dana sekurang-kurangnya
sebesar akumulasi dana tersebul ditambals
dengan cadangan premi untuk risiko mor-
Lalita yang dihadapi.

Pembentuxan cudangan ntas premi yang
belum merupakan pendapatan dan cudun-
gun kluim untuk produk asuransi
kecelukaan diri, asuransi kesehatan
ekmwarsy, dan asuransi kematian ckawarsy,
harus berdasarkan metode sebagaimany
dinksud dalam Pasal 15 dan Puasal 16

Bagian Keempat
Pinjaman Subordinasi

Pasal 1§

Tunpy mengurangi berlukunya ketentuan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 14,
pinjaman subordinasi tidak diperlukukan
sebagad unsur kewajiban dalam penetupun
tingket solvablitas apabila pinjumun {er-
schbut memenuhi ketentuun sehapui
berikut: i

a0 digunakan untuk memenuhi ketentuan
batas tingkut solvabilitcis: | -

b, perjunjian pinjuman dituangkan dalam
akie notaris. :

Dalam perjanjian pinjaman schagaimany
dimaksud pada ayat (1) huruf b, harus
tlinyatakan bahwa

€. pelunasan pinjaman lerschut hanya
dapat dilakukan apabila tidak
menyebabkun koddisi keuangan
perusahaan menjadi tidak solven:

bo jungka wuktu tiduk dibatasi;

1.7
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. tingkat bunga yang dijanjikan tidak
melebibi 209 (dua pulult per serilus)
dard tingkat bhunga dmum

BAD W
PERIMBANGAN KEKAYAAN
DENGAN KEWAJIDAN
Pasal 19

srusishoan  Asuranst ddan Pecusahaon

ranst  hards  mencmpitlkan ek

entuk investusi sebagaimuna dimaksnd
Pasal 5 oyt (2), seRurang-Kurangny

ic jumlah cadengan teknis dan wiane

Yasal 20

rusabaan Asuransi dan Perusabiaun
casuransi yang menghadupi
mungkinan kelidaksesuaian (mismalch)
ey kekayaun dan kewajiban dalam
tiap maty vang saing, dan atau ketidak-
suaian (mismateh) antara tingkat bunga
wajiban dan tingkat bungy hasil investasi
ngkat bunga umum), dapat melakukin
msaksi turunun surat berhiate semita-
dta haoya untuk keperluan lindung nilal
edging).

ANSAKST turunan sural herhargsn
bagaimuna dimaksud puds ayst (1),
pat dilitkukan dengun ketentuan -

hanya dilakukan pada Bank dengan
peringkat sekurung-kurananyn A;

setelah terlebih dahuln mems-
beritabhukun rencana transankst ter-
sebut kepadua Direkiur Jenderyl
Lembaga Keuangan,

mberitahuan rencanyg transaksi
ragaimana dimaksud pada avat (2) hurul
Inirus sekurang-kuranguya mencikup -

—
e
L

(1)

(2)

(3)

(4)

(1)

o, kondisi ketiduksesuaizn yang dihadapi; -
) o o

b, strategi yang diambil dalam  men-

pelola risiko akibat ketidaksesuaian
reuangan yang dibadapi;

¢ perlimbangan dalam setiap langkah
pengambilan posisi dun nilai kerugiun
potensiul dari sctinp langkah tersebut;

i daltar riwayat hidup tenaga pengelola
yang telah berpengatuman di. biding
pengelolaan risiko investusi,

Apubila dalam  wakta 14 (empat belas)
aari kerjo sejuk pemberituhuan diterima.
Dircktur Jenderal Lembaga Keuangan
tidiuk memberikan tanggapan, perusahaun
asuranst  dupat melukukan transaksi
runan surat berhurgy dimaksud..

_ BAB VI |
RETENSI SENDIRI ' -

Pasal 21

Perusahaan  Asuransi - dan Perusahaan
Reasuransi harus memiliki retensi sendiri
untuk seliap penutupan risiko.

Qenctapun retensi sendiri harus
didasarkan puda profil risiko yang dibuat
seciary tertib, teratur, relevan, dan akurat.

Besarnya retensi sendirl untuk setiap risiko
didusarkan pady Modal Sendiri,

Ketentuun lebih lunjut mengenai besarnya
retensi sendiri sebagaimana dimaksud
pada ayat (3) ditetapkan ‘dengun
Keputusan  Dirckiur Jenderal Lembugi
Keuangan. .

I*asal 22

Perusahaun Asuransi Kerugian dan
Perusahaan Reasuransi hanyn dupat
memiliki Premi Retensi Sendiri paling
bunyak 300% (liga ratus per seratus) dari
Madal Sendiri periode berjalun,
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Pertisulian Asuransi Jiwa honya dapat
memiliki Premi Retensi Sendirl untuk
aseranst keecelakaan dirl, asuransi
ecehatan, dan asuransi kematial chkinwvir-
sa, paling bunyak 300% (liga ratus  per
seratus) dari Modal Sendia periode ber-
Pl

—

Perusaliaan Asuransi  dilarang menerima
jumlal premi penuidpin ndak langsang
meledili jumlah premi penutupan
LingEsung.

BAB VI
REASHRBATR]

Pasa] 23

L

Dukungih reasuransi atomatis harus

memenuhi ketentuan sebugul berikut |

q. Untuk Perusahoun Asurunsi
Kerugian, sckurang-Rurangnya
diperolch duri 1 (sulu) Perusahaan
Reasuranst dan 1 (saiu) Perusaiian
Asuransi Kerugian lninnys di Calam
Yeperi.,

b, Untek Perusahaon Asuranst  Jiwa,
sekurang-kurangnya diperolel 1 {sutu)
Porsalians Reasuranst di dalum negeri.

(2) Dokungan reusurans glomatiy  darl
penungoung ulang di huoe neperi bagl
Perusahann  Asuransi Kerugian, hanyd
dupat dilakukuan apubiln perusahann
dimaksud telah terlebih dahuly mendapat
dukungun reasurans ditr} sekurdng-
kurangnya 1 (sutu) Perusabai Reasuransi
dan 5 (lima) Perusahaaa AsUTANSI
Kerugian luinnya di dalam neperi, kecuali
daput  dibuktikan Dbalwa fidak cuxup
Dorysihaan Asuransi  Kerugian di dalam
negeri yany mampu atau na untuk mem-
beri dukungun reasuransi

 Dukungan reaseransi faktuliatil hinya
dapat dilakukan dualam hal dukunga
ressuranst otometis Ldik meneukupt atay
jenis risiko yung ditutap tduk termusuk
dalam coastransi olomie,

Pasal 24

(1) Dukungan reasuransi dari - perusahuan

penanggung ulang 1 luar negeri hanyi
dupat dilukukan puda perusahaan
penanggung ulung yang memiliki peringkit
sckurang-kurangnys BBB atau yang
sclara dengan itu. '

Dalam hal perusabaan peannggung ulang
di luar negeri sekagaimana dimaksud padit
ayat (1) tidak memiliki peringkat dari
budan pemeringkat, maka perusahiim
penanggung ulang dimaksud hurus
memiliki repatasi baik yang dapat dibuk-
tlan dengan surat kelerangan duri badan
pembing dig pengawas asuransi selempat,
yung menjelaskan babwi

d,  perusuhaan yang bersangkutin masih

memiliki izin usaha; dan

b, perusahaan yany bersangkulan tidak
sedang dikenakan sunksi alelr badan
pembing dun penguwis ASUTINS]
selempat; dan

c.  kondisl keuangan perusahasn yang
bersangkutan memiliki maodual sendirl
sekurang-kuranpnya 130% (serutus
lima puluh per seratus) darl minimun
modal disctor perusahaun reasuransi
di Indonesia. ' '

Bukti pemenuhun «  persyaratan
sebagaimana dimaksad pada ayat (1) atou
ayat (2) digjukan oleh Perusuhaan Asuran-
¢l atun Perusahaun Reasuransi kepada
Menteri bersamaun dengun waktu
penyampainan laporan reasuransi
otomatis.

BADB Yii
LARANGAN

Pusal 25
Pecusahaan Asuransic  dun Perusahain

Reasurunsi  dilarang  mencmpitsan
fwelayann di luar negerd, keeuali penem-

y
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patan Aekiyvuaa sebagiomana  dimaksod
ialam Pasal 12

o) Penrmpatin Kekayaun sehagaimana
dimaksud dulam Pasal 120 seluruhnya
dilarung miclebibi 209 (dua pulul per
seratus) drei jumbah dnvestas,

Pasal 26

Perusabaan  Asvransi iy Perusahaun
Ressuranst (ilprany meliakaikay  ransaks
mreaa surat bechargy Secusli untuk keper-
wan lindung oilai sebagaimnag  dimaksud

dalam Pasal 2().
Pasal 27

Perusahaon Asuriunsi  dun Perusahuar
Reasurane. diluraug mepgembulikin pinjaman
subordinast, atau membayar dividen kepada
pemegang sabom, atuy melakukan segala ben-
wk pengalihan modal kepudu pemegung saham
aan pihuk lainnya, apabile hal terscbut akun
menycbubkan tidak terpenuhinyn ketentuan
lainoya, apabila hal tersebut akan menyebab-
kan tidok terpenuhingg ketentuan tingkat sol-
wbilitas sebagnimuna dimaksud dalam Pasal
2 Ui atau menycbabkan beckurangnya jumlah
modal disetor dibawal ketentuan modal dis-
slor yang dipersyaratkun,

asnl 28

Perusabann Asuranst o Perusahann
Reasuransi dilarang menamisdi modal disetor
vengan melakukan pertukuran sabiim (swaip
hare) atas saham perusahaan i sendirizyang
belum pernuh diterbitkan,

BAD IX
KETENTUAMN LAIN.LAIN
Pasal 29

Setiap kekayin dan kewajiban dulam ben-
Wk dun ntou dalam siwwan maty asing hacus

dimyatakan  dalam maita vang rupiah ber-
gasarlan niln kurs weanall yany ditetapkun
olehr Bank Indonesin pada tigenl nerne,

(1) Perusahaan Asuransi

-~
=

Digital Repository Universitas Jember

Paszil 30

Keruginn dan
Perusahaan Reasuranst setinp tahun harus
menambal jumlah Deposito Jamidnan
sekurang-kurangnya 1% (satu per seratus)
dari kenaikan pendapatan premi neto (net
eruned premium), -

Perusabiim Asuraasi Jiwa setiop  tahun
hurus menambah jumlah Depasito
Juminun sekurung-kurangoyu 59 (lima per
seratus) durei kenaitkan cadungan premi,
termusuk cudangan atas premi yang belum
merupuakin pendapatan,

Penumbaban Deposito Jaminan se
bagaimana dimaksad pada ayal (1) dan
ayat (2) hards ditempatkan dalam bentuk
deposito berjungka dengan perpanjungun
otomatis pada Bunk yang  bukan afiliasi
dari Perusahaun Asuransi dar Perusahaan
Reunsuransi yang bersangkutan serla
ditutausahakan utas nama Menteri untuk
kepentingan perusahaan yang ber-
sangkutun,

Pasal 31

Dulum hal Perusahuvn Asuransi — dan
Perusahun Reusuransi dikenakan sanks
peringatan kurena tiduk mencapai tingkat
solvibilitas sehagaimang dimaksud  Pasal
G ayul (3), Menteri dapat mewajibkan
perusahann yang bersanghutan gniuk
menyampaikan pernvalian pars pemegang
suham untuk memenuhi kekurangan batas
tingkat solvabilitas.

Pernyataun para pemegang sahum
sehagaimana dimaksud dalam ayat (1)
hurus disumpaikan  kepada Menlteri
selambat-lambatnya 1 (setu) bulan sejok
tngeal dikenukannyn sunksi peringatan,

Pernyutann para pemegang sabam
schugaimana dimabsud pada ayat (1),
seharang-kuringnya memual
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woopersetujuan  unluk  melakukan
restruksturisasi aset;

b, kesedizan melalukan permbahan
modyl disetor;

c kesanggupan untuk menangeung

semui '\Q‘-‘hljilhllt schosur aset
perusabiaan yang diinvestasisan ﬂﬂd'l
perusuhann miliknya ataw afilinsinya.

BAD X
KETENTUAN PERALITIAN

Pasal 32

) Perusabaan Asurins:  dut Perasalsin

Revsurinsi yuug telal mesdaypng iain usals
sebelinn  ditetupkannyn Eepltisan ni,
wajib melukuxkan penyesuaian terhadap
ketentuan dulum keputusan ini

) Penyesuaian ‘pentenuhin keienisin men-

genuai  batas tingk:tt selvabuilitos
sebagaimang dimaksud daliam Pusal 2, bagl
Perusahaun Asuranst dun Perosahuaan
Recsuransi yang berbentuk hadan hakum
perscrann lerbatas, dilakukan dengan
thapan sebogei berikot |

t. sejak akhir triwulan pertamia dhun
2000, batas tingkat folvabilitas
schurung-kurangnys % (Lima per
seratis) dori butas tingkat solvalbilit
musimum,

b sejak akhir tabua 2000, bhatas tgka
solvabilitas sckurung- kurangnys 15%
(hma belos puer serutus) dar Ditas
tinghat solvabilitsy minimum;

¢ sejak pkhir tahun 2001, baios tingkal
salvabilitas sekurimg- k 1.|:mgn}-';: CRE
(empit puloh per serstus) daci batis
ungkit solvabilitis minimum,

g, seiuk akhic tuhun 2002, Detus Ungkat
solvahilitas sekurung--koranuiya 75%

Wl T YR RNy A= PRIV AT S0 A

-

(jul pulul lima per serutus) dur
batas tingkay solvabilitas minimum;

¢ sejuk akhir tihun 2003, batus lingkal
solvitbifitus sekurang- kurangnya 100%

(seratus per serutus) duri butas tingkat
sovabilitus minimum;

F. sejuk akbir l.lhun ‘H}E'i-l batas tingkat
solvabilitas sesurang- kurangnya 120%
(seratus duy puluh per ssrutus) dari
Datas tingkat solvabilitas minimun.

(3) I’enyaumiun pemenuhan Ketentuun men-
gonal kesehatan keuangun bagl Perusahaan
Asuransi yang berbentuk badan hukum
bukan perseroan terbatus, dilakukan den-
gan tahapan sebugar berikut &

i selak akbiv driwidan pertans Wwhun
2000, memidiki tingkut likulditus
sckurang-kurangnyan 120%  (seritus
duw pulub per seratus),

b. sejuk ukhir twhun 2003, memiliki
tingkat salvabilitas  sekurang-
kurangoya 1009 (scrutus per seratus);

¢ scjuk akhir tahun 2004, memiliki
tingkat solvab’litas sckurang-
kurangnyn 1209 (seratws dua puluh
per serulus). :

,.h
=
i

Tingkat likuiditos sebagaimana dimaksud
puda dyat (3) hurof a udulah perbandingan
antar kekuyswn lancar yang jangka wik-
otyae korang dard 1 (suu) tabup, dan
kewajibain Tuncar yung akan dibagiickan
dan yang  mungkin akan dibayaeakan
dalam jungka waklu kurang 1 (satw) wbuon,

Pasal A3

Pemenuhan ketentuan mepgemti peayam-
paian laporan tsgkat  solvabilitas bulanans
schuguimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat (2),
diberlukukan mulai akhir when 2004 untuk.
Perusahaan Asuransi dan Perusahaan
Reusurunal yang (elih mendupat zin usiha
sebelum ditelapkadnys keputusan ind,
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BAB XI
KETENTUAN PENUTUDR
I'asal 3

Dengan berlukunys Keputusen inl, maka
Keputusan Menteri Keuangin Nomor
G KMI.017/1993 tentany Keschitan
Keuangan Perusahaan Asuransi dan
Perusahaan Reasuransi, dinyatakan tdak

berlaku lugl
Pasal 35

Keputusan ini mulai berluku pada tunggal
disetupkan,

i 1 WARTA PERUNDANC-UNDANTIAN

Apar sctiup orang mengetahuinya,
memerintahkdn pengumuman Keputusan
ini dengan  menemputkanaya dulam
Berity Negare Republik Indornesa,
Ditgtupkan di Jakarty
auta tunggul 7 Oktober 1999
'MENTERI KEUANGAN,
Ll

BAMBANG SUBIANTO

M & UPT Pernustakaze
UKIVERSTIAS JEMSER
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